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MOTTO 

 

Impian tidak dapat terwujud dengan sendirinya, akan tetapi impian akan 

datang ketika seseorang berusaha untuk meraihnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdsasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 1987 

dan 0543b//U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterasi), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 ` ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sy ش

 Y ي Sh ص

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal misalnya setiap 

fathah ditulis dengan “a”. kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

jika bacaan panjang maka masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya  ََقَال menjadi  qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya ََقِيْل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =  Û misalnya ََدوُْن menjadi dûna 

Adapun khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan ‘i”, tetapi tetap ditulis dengan “iy”, dengan tujuan agar dapat 

menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diflog, wawu 

dan ya’, maka setelah fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Contohnya sebagai 

berikut: 
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Diflong (aw) = ىو misalnya   َقَوْل menjadi qawlun 

Diflong (ay) = ىي misalnya  َخَيْر menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbȗtah 

Ta’ marbȗthah jika berada di tengah kalimat maka ditransliterasikan 

dengan “t”, namun jika ta’ marbȗthah tersebut posisinya berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ََالمدرسة الرسالة  al-

risalat li al-mudarrisah, atau jika berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

menjadi فىَرحمةَالله fi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafadz al-Jalâlah 

Kata sandang berupa al (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali kata 

sandang terebut terletak di awal kalimat, sedangkan al dalam lafadz Jalâlah yang 

posisinya berada di tengah tengah kalimat yang disandarkan idhafah maka 

harus dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan. 

2. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas kehidupan ekstraterestrial perpsektif al-qur’an dan sains 

menggunakan metode tafsir maudhu’i. Al-Quran merupakan mukjizat yang bersifat 

abadi dan bersifat ilmiah yang sebenarnya mengajak kepada setiap pembacanya 

untuk membahas, mengkaji, dan meneliti ayat-ayat dalam rangka menemukan 

hakikat keilmuan. Persoalan yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah mengenai: 

(1) Bagaimana penafsiran ayat al-Qur’an tentang Kehidupan ekstraterestrial 

menurut Mufassir? (2) Bagaimana pandangan sains terhadap Kehidupan 

ekstraterestrial? Untuk menjawab masalah di atas peneliti menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan, kemudian menganalisa secara deskripsi berdasarkan 

penafsiran dari ayat-ayat yang berkaitan dengan kehidupan diluar bumi 

menggunakan metode analisis maudhu'i sumber primernya adalah Tafsir Ilmi, 

Eksitensi Kehidupan Di Alam Semesta Dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains, dan 

Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur'an serta data sekundernya meliputi buku-buku, 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Al-qur’an memberikan isyarat dalam 

surah As-syura ayat 29 dengan kata dabbah yang artinya makhluk melata yang ada 

dibumi dan dilangit. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah tematik 

konseptual dengan menjelaskan makna-makna ilmiah yang tidak disebutkan Al-

Qur’an secara harfiah serta teori Astrobiologi pada pemahaman tentang tema 

dabbah dalam Al-Qur’an. Hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat relevansi antara 

al-Qur‘an dan Sains tentang kehidupan di luar bumi. Hal ini ditunjukkan dengan 

penemuan mikroorganisme di mars dan air di planet tata surya. (2) Surat Al-Anbiya 

ayat 30 menyebutkan bahwa air sebagai sumber utama pembentuk kehidupan, maka 

penemuan air di planet mars, d an uranus menjadi bukti bahwa tidak ada 

pertentangan antara sains dan al-Qur‘an. 

Kata Kunci : Dabbah, Kehidupan Luar Bumi, Tafsir Ilmi 
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ABSTRACT 

This research discusses  of extraterrestrial life from the perspective of the qur’an 

and science using analysis method Maudhu’i.  The Qur'an is a miracle that is eternal 

and scientific in nature that actually invites each reader to discuss, study, and 

research the verses in order to find the nature of science. The questions that will be 

examined in this thesis are about: (1) What is the interpretation of the qur’an verse 

about extraterrestrial life according to the mufassir? (2) How does science view 

extraterrestrial life? To answer the above problem the researcher used the type of 

literature research, then analyzed descriptively based on the interpretation of verses 

related  extraterrestrial life using analysis method Maudhu’i the primary source is 

the book of Scientific Interpretation the existence of life in the universe from the 

perspective of the qur’an and science and smart science book in the qur’an and its 

secondary data include books, journals related to this research. The qur’an give a 

hint in surah as-syura verse 29 whit theword dabbah which mean creeping creatures 

that exist on earth an in the sky.  The theory used in this study is conceptual thematic 

by explaining scientific meanings that are not mentioned in the Qur'an literally well 

as astrobilogy theory on understanding the dabbah theme in the qur’an.  The result 

of this research is (1) relevance between the qur’an and science about  

extraterrestrial life. This is demonstrated by the discovery or microorganisms on 

mars and water on the planets of the solar system. (2) Surah al-anbiya verse 30 

states that water is the main source of formation of life, the the discovery water on 

the planets Mars and Uranus is proof there is no contradiction between science and 

the qur’an.  

Keywords :   Dabbah, extraterrestrial life, Scientific Koran Interpretation 
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 الملخص

تتناولَھذهَالدراسةَالحياةَخارجَكوكبَالأرضَمنَمنظورَالقرآنَالكريمَوالعلمَ

باستخدامَمنهجَالتفسيرَالموضوعي.َالقرآنَالكريمَھوَمعجزةَأبديةَوعلميةَتدعوَ

كلَقارئَلهاَإلىَمناقشة،َودراسة،َوبحثَالآياتَبهدفَاكتشافَجوھرَالمعرفةَ

(َكيفَتفسرَالآيات1َالقضاياَالتيَستتمَدراستهاَفيَھذهَالرسالةَھي:َ)العلمية.َ

(َماَھوَرأيَالعلمَفي2َالقرآنيةَعنَالحياةَخارجَكوكبَالأرضَوفقاًَللمفسرين؟َ)

الحياةَخارجَكوكبَالأرض؟َللإجابةَعلىَھذهَالمسائل،َاستخدمَالباحثَنوعاًَمنَ

َثمَقامَبالتحليلَبشكلَوصفيَاستن َإلىَتفسيرَالآياتَالمتعلقةَالبحثَالمكتبي، اداً

بالحياةَخارجَكوكبَالأرضَباستخدامَمنهجَالتحليلَالموضوعي،َوكانَالمصدرَ

الرئيسيَلهذاَالبحثَھوَ"التفسيرَالعلمي"،َو"وجودَالحياةَفيَالكونَمنَمنظورَ

َالبياناتَالثانويةَ َأما القرآنَالكريمَوالعلم"،َو"الكتابَالذكيَللعلومَفيَالقرآن"،

الكتبَوالمقالاتَالتيَتتعلقَبهذاَالبحث.َيشيرَالقرآنَالكريمَإلىَذلكَفيَفشملتَ

،َبكلمةَ"دابة"،َالتيَتعنيَالكائناتَالحيةَالتيَتوجدَعلى29َسورةَالشورى،َالآيةَ

الأرضَوفيَالسماء.َالنظريةَالتيَاستخدمهاَھذاَالبحثَھيَالنظريةَالموضوعيةَ

يَلمَتذكرھاَالقرآنَبشكلَحرفي،َوكذلكَالمفاھيميةَالتيَتشرحَالمعانيَالعلميةَالت

فيَفهمَموضوعَ"دابة"َفيَالقرآن.َنتائجَھذهَالدراسةَھي:َ نظريةَالأستروبولوجياَ

(َھناكَعلاقةَبينَالقرآنَوالعلمَحولَالحياةَخارجَكوكبَالأرض.َيتمَذلكَمن1َ)

خلالَاكتشافَالكائناتَالدقيقةَعلىَكوكبَالمريخَوالماءَعلىَكواكبَالمجموعةَ

منَسورةَالأنبياءَإلىَأنَالماءَھوَالمصدرَالأساسي30ََ(َتشيرَالآية2َمسية.َ)الش

لتشكيلَالحياة،َوبالتاليَفإنَاكتشافَالماءَعلىَكوكبَالمريخَوأورانوسَيعتبرَ

 .دليلاًَعلىَعدمَوجودَتعارضَبينَالعلمَوالقرآن

 دابة،َالحياةَخارجَكوكبَالأرض،َالتفسيرَالعلمي :الكلماتَالمفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sepanjang sejarah kehidupan, manusia terus berupaya memahami 

hakikat kehidupan. Dorongan perkembangan manusia untuk menggali hakikat 

kehidupan telah melahirkan banyak teori. Seiring kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan, teori-teori ini terus berkembang, dan beberapa dapat dibuktikan 

secara ilmiah dan sebaliknya. Tentu saja manusia mempunyai keterbatasan, 

sehingga kita harus berusaha mencari dan menggali sumber kebenaran yang 

lebih valid dari kemampuan kita berpikir sendiri. Acuan utamanya adalah al-

Quran yang merupakan kerangka dasar pemikiran Islam. 

Al-Qur'an adalah mukjizat yang bersifat abadi dan ilmiah, yang 

sesungguhnya mengajak setiap pembacanya untuk mempelajari, mengkaji, dan 

meneliti ayat-ayatnya guna menemukan hakikat keilmuan. Islam sangat 

menjunjung tinggi akal, agar manusia dapat menjadi lebih bermanfaat di dunia 

ini. Oleh karena itu, sains Islam membutuhkan para pemikir yang mampu 

menghubungkan ilmu pengetahuan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Namun, kaitan 

antara Al-Qur'an dan sains tidak boleh dilakukan sembarangan 1 . Al-Qur'an 

memuat sekitar 1.300 ayat yang membahas tentang alam semesta dan 

penciptaan manusia, mencakup segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. 

Ayat-ayat tersebut menyingkap kebesaran, pengetahuan, dan kebijaksanaan tak 

terbatas Sang Pencipta, yang mampu menciptakan, melenyapkan, dan 

mengembalikan alam semesta ini ke bentuk semula. 2 

Argumen-argumen tentang ilmu pengetahuan mulai membuka wawasan 

para ilmuwan dan menyadarkan mereka akan pentingnya pengetahuan, yang 

pada akhirnya mendorong penelitian yang berfokus pada ilmu sains berbasis 

Al-Qur'an. Salah satu topik yang dibahas adalah mengenai kemungkinan 

                                                             
1  Hasna Al Fuadiyah dan Denti Septi Aria Sandy dan Yuberti, Generasi Ulul Albab 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019). hlm. 11-12. 
2  Heru Juabdin Sada, Alam Semesta Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist, Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, November 2016. hlm. 104-105. 
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kehidupan di luar bumi.3 Jauh sebelum para astronom melakukan penelitian 

intensif untuk menemukan kehidupan di luar planet ini, Al-Qur'an sudah 

memberikan isyarat tentang keberadaan kehidupan tersebut. Terkait hal ini, para 

ulama berupaya memahami petunjuk Al-Qur'an dengan pendekatan ilmiah. 

Isyarat mengenai kehidupan di luar bumi ini terdapat dalam surah Asy-Syura 

ayat 29. 

َفِيْهِمَاَمِنَْداَۤبَّةٍَۗوَھوََُعَلٰىَجَمْعِهِمَْ ﴿َوَمِنَْاٰيٰتِهَٖخَلْقَُالسَّمٰوٰتَِوَالْارَْضَِوَمَاَبثََّ

ََࣖ َ﴾29َاِذاََيشََاۤءَُقدَِيْر 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah penciptaan langit dan bumi 

dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan 

Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila Dia kehendaki.(Q.S As-

Syura 29) 

Berdasarkan ayat tersebut, Tafsir Al-Mukhtashar Markaz Tafsir Riyadh, 

di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, menjelaskan 

bahwa salah satu tanda kekuasaan dan keesaan Allah adalah penciptaan langit 

dan bumi serta makhluk-makhluk menakjubkan yang Dia sebarkan di keduanya. 

Allah Mahakuasa untuk mengumpulkan mereka kapan saja Dia kehendaki guna 

memberikan balasan, dan hal itu tidak sulit bagi-Nya, sebagaimana penciptaan 

mereka dari awal juga tidak sulit bagi-Nya. 4  

Kita tidak sepatutnya berasumsi bahwa malaikat yang berada di langit 

termasuk dalam kategori makhluk melata (dabbah), karena karakteristik mereka 

secara esensial berbeda. Malaikat tidak bergerak di atas bumi, tidak memiliki 

kaki untuk berjalan, dan mereka diciptakan dari cahaya, suatu unsur yang jauh 

berbeda dari makhluk fisik yang dikenal manusia. Dalam konteks ayat tersebut, 

dabbah merujuk pada makhluk hidup yang komposisi tubuhnya didominasi 

oleh air sebagai unsur pembentuk utama, yang berlaku untuk semua bentuk 

kehidupan yang dikenal, baik di bumi maupun di tempat lain di alam semesta. 

Pandangan ini menekankan bahwa makhluk-makhluk tersebut adalah entitas 

                                                             
3 Eka Wahyu Safitri, Perspektif Al-Qur’an Surah An-Nahl Ayat 49 Tentang Kehidupan Di 

Planet Selain Bumi, Skripsi, Lampung: Universitas Raden Intan, Lampung, 2019, hlm. 23. 
4 Tafsir Surah As-Syura ayat 29, dikutip dari  https://tafsirweb.com/9119-surat-asy-syura-

ayat-29.html. Di akses pada 25 Juni 2023.  

https://tafsirweb.com/9119-surat-asy-syura-ayat-29.html
https://tafsirweb.com/9119-surat-asy-syura-ayat-29.html


3 

 

biologis yang berbeda dari malaikat dan memiliki komposisi fisik yang sesuai 

dengan makhluk hidup pada umumnya. 5 

نََعَلٰىَبعَْضٍَ﴿َوَرَب َ لْناََبعَْضََالنَّبيِ ٖ َوَلقَدََْفضََّ كََاعَْلمََُبِمَنَْفىَِالسَّمٰوٰتَِوَالْارَْضِۗ

اٰتيَْناََداَوٗدََزَبوُْرًاَ َ﴾٥٥َوَّ

Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang di langit dan di bumi. Dan sungguh, 

Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian nabi-nabi atas sebagian 

(yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. (Q.S Al-Isra 55) 

Dalam ayat lain disebutkan hal senada, sebagai berikut :  

َ ِ ظِلٰلهُُمَْباِلْغدُوُ  كَرْھًاَوَّ َِيسَْجُدَُمَنَْفىَِالسَّمٰوٰتَِوَالْارَْضَِطَوْعًاَوَّ صَالَِ﴿َوَلِِلّه وَالْاٰ

َ۩1٥َ﴾َ

Dan semua sujud kepada Allah baik yang di langit maupun yang di bumi, baik 

dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayang 

mereka, pada waktu pagi dan petang hari.(Q.S Ar-Ra’d 15) 

Ayat ini menegaskan bahwa hanya kepada Allah-lah semua malaikat, 

jin, dan manusia yang beriman berserah diri, tunduk, sujud, dan patuh, baik 

dalam keadaan lapang maupun sempit, baik di langit maupun di bumi, dengan 

kerelaan dan keikhlasan hati. Sebaliknya, orang-orang kafir hanya tunduk dan 

patuh ketika berada dalam situasi darurat atau terdesak. Ayat ini juga 

menjelaskan bahwa bukan hanya tubuh mereka yang tunduk dan sujud kepada 

Allah, tetapi bayang-bayang mereka pun bersujud, terutama pada pagi dan 

petang. Setiap benda yang terkena sinar matahari, terutama pada waktu-waktu 

tersebut, akan memperlihatkan bayangannya yang memanjang atau memendek. 

Baik secara sukarela maupun terpaksa, segala sesuatu dan bayang-bayangnya 

tunduk kepada Allah. 

Jelas bahwa Allah telah menciptakan galaksi, planet, bintang, dan benda 

langit lainnya, serta menyebarkan di dalamnya makhluk hidup sebagai bagian 

dari ciptaan-Nya. Ini menunjukkan bahwa sangat mungkin Dia mengirimkan 

makhluk dari satu planet ke planet lainnya. Begitu pula dengan dua ayat lain 

yang membahas tentang binatang ternak yang diturunkan dari ruang angkasa. 

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, apakah kita akan mampu 

                                                             
5  Nadhiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, (Penerbit Zaman : Jakarta, 

2013), hlm. 399. 



4 

 

menemukannya? Dengan demikian, ada harapan bahwa suatu saat nanti kita 

akan dapat bertemu dengan kehidupan di luar bumi (ekstraterestrial), termasuk 

makhluk yang memiliki kecerdasan. 6 

Perkembangan zaman telah mempermudah manusia dalam mengakses 

berbagai teknologi, sehingga integrasi antar disiplin ilmu juga mengalami 

kemajuan pesat. Salah satu hasil kolaborasi tersebut adalah astrobiologi, yang 

merupakan gabungan antara astronomi dan biologi. Ilmu ini banyak membahas 

tentang kehidupan dan makhluk hidup di luar Bumi. Meskipun mungkin belum 

menemukan makhluk cerdas seperti manusia, indikasi awal keberadaan 

kehidupan di luar Bumi sudah memberikan petunjuk akan ciptaan Allah yang 

ditemukan oleh para ilmuwan. Selain itu, tafsir Al-Qur'an, yang pada awalnya 

lebih berfokus pada hubungan manusia dengan Tuhannya, kini menghadapi 

kebutuhan yang lebih luas di era modern. Ilmu tafsir pun berkembang, 

merambah ke bidang sains dan teknologi untuk menjawab tantangan zaman. 7 

Beberapa ayat dalam Al-Qur'an digunakan sebagai dasar untuk 

meyakini keberadaan makhluk asing yang diciptakan oleh Allah sejak dahulu, 

seperti yang tercantum dalam Surah Asy-Syura ayat 29, Surah An-Nahl ayat 49, 

dan Surah An-Nur ayat 45. Meskipun secara ilmiah belum ada penjelasan yang 

jelas mengenai apakah makhluk asing tersebut pernah mengunjungi Bumi, 

sejumlah pakar astronomi sepakat bahwa kehidupan di luar Bumi mungkin ada. 

Salah satu dasar pemikiran ini adalah penemuan asteroid yang jatuh di Australia, 

yang mengandung asam amino, mineral utama pembentuk kehidupan. 8 

Kemungkinan adanya kehidupan di luar planet Bumi sangat mungkin 

terjadi. Hal ini menjadi kajian menarik bagi para peneliti dalam memahami 

bagaimana sains menjelaskan fenomena-fenomena alam yang berkaitan dengan 

kehidupan di planet lain. Al-Qur'an telah memberikan petunjuk mengenai 

                                                             
6 Kementrian Agama, Penciptaan Jagat Raya Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, 

(Jakarta : Lajnah pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010) hlm 104. 
7 Luthfiana Devi Erica Rahmasari, Makhluk Hidup Luar Bumi Dalam Al-Qur’an (Studi 

Penafsiran Term Dabbah dalam Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama Republik Indonesia), Tesis, 

Surabaya: Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2023, hlm. 18. 
8 Monika Novena, Jernih Melihat Dunia, dikutip dari Kawah Bekas Benturan Asteroid 2,2 

Miliar Tahun Lalu Ditemukan di Australia - Kompas.com (diakses pada 05 Desember 2023). 

https://amp.kompas.com/sains/read/2020/01/23/090900423/kawah-bekas-benturan-asteroid-22-miliar-tahun-lalu-ditemukan-di-australia
https://amp.kompas.com/sains/read/2020/01/23/090900423/kawah-bekas-benturan-asteroid-22-miliar-tahun-lalu-ditemukan-di-australia
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keteraturan dan keadaan alam semesta. Dengan bantuan sains, petunjuk-

petunjuk tersebut dapat dijelaskan secara ilmiah dan teoritis. Oleh karena itu, 

tulisan ini akan membahas isyarat-isyarat Al-Qur'an yang menunjukkan adanya 

kehidupan lain di luar Bumi, dengan menggunakan sumber dari Al-Qur'an dan 

kajian ilmiah. 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian dengan judul "KEHIDUPAN DI LUAR BUMI 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN SAINS (Kajian Tafsir Maudhu’i)" bertujuan 

untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman mengenai makna judul tersebut. 

Oleh karena itu, penulis akan memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Berikut penjelasannya: 

1. Kehidupan 

Kehidupan merupakan ciri yang dimiliki oleh makhluk hidup, yang 

ditandai dengan berbagai aktivitas, proses, atau fungsi tertentu. Ciri-ciri 

kehidupan antara lain: (1) Metabolisme, yang meliputi proses nutrisi, 

respirasi, dan sintesis senyawa-senyawa penting yang dibutuhkan oleh 

makhluk hidup. (2) Kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup di alam, yang meliputi reproduksi, adaptasi, dan pengendalian 

berbagai proses yang terjadi dalam organisme.9 

2. Ekstraterestrial 

Kehidupan ekstraterestrial didefinisikan sebagai kehidupan yang 

tidak berasal dari planet Bumi. Keberadaan kehidupan di luar planet ini 

masih sebatas teori dan perkiraan-perkiraan mengenai kehidupan tersebut 

masih terus dicetuskan. Stephen Hawking dan Carl Sagan berpendapat 

bahwa tidak mungkin kehidupan hanya ada di Bumi saja. Studi dan teori 

dari kehidupan ekstraterestrial dikenal sebagai astrobiologi, eksobiologi 

                                                             
9  Pengertian Kehidupan, Dikutip dari http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-

kehidupan /diakses pada hari senin,15 April 2024, jam 09.45 WIB.  
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atau xenobiologi. Bentuk-bentuk kehidupan ekstraterestrial berkisar dari 

kehidupan berskala bakteri sampai pada mahluk cerdas.10 

3. Persfektif  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perspektif diartikan 

sebagai sudut pandang atau cara pandang. Perspektif atau sudut pandang 

mengacu pada cara seseorang menilai sesuatu, yang dapat disampaikan baik 

secara lisan maupun tertulis. 

4. Al-Qur’an  

Al-Qur'an merupakan kitab suci Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk bagi umat manusia dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik di dunia, maupun di akhirat. Secara 

etimologi, kata "Al-Qur'an" berasal dari istilah qoro'a yaqrou quraanatan 

atau quraanan yang berarti menghimpun (al-jam'u) dan menghimpun (al-

dlammu) huruf-huruf dan kata-kata secara teratur dari satu bagian ke bagian 

yang lain. Meskipun terdapat berbagai pendapat mengenai definisi Al-

Qur'an, namun Syekh Muhammad al-Khaudhary Beik menyatakan bahwa 

Al-Qur'an merupakan kalam Allah yang diturunkan dalam bahasa Arab 

kepada Nabi Muhammad SAW. Kitab suci ini dipahami dan dihafal secara 

mutawatir, serta ditulis dalam mushaf yang diawali dengan surat Al-Fatihah 

dan diakhiri dengan surat An-Nas.11 

5. Sains 

Sains merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang secara 

khusus mempelajari berbagai aspek yang berkaitan dengan alam, baik dari 

sudut pandang kehidupan makhluk hidup (biologi), makhluk tak hidup di 

dalamnya (fisika), dan proses reaksi kimia antara zat-zat yang ada di 

dalamnya (kimia), serta interaksi antara ketiga komponen tersebut. 12 Selain 

itu, sains juga dapat diartikan sebagai suatu metode yang sistematis untuk 

                                                             
10  Pengertian Kehidupan Ekstraterestrial, Dikutip dari Kehidupan ekstraterestrial - 

Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. Di akses pada 6 Januari 2025, jam 10;30 WIB.  
11 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an (Pekanbaru : CV. Asa Riau, 

2016) hlm. 1.  
12 Bambang N. Rachmadi, Franchising The Most Pratical And Exellent Way Of Succeeding, 

(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm.129. 
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mencari tahu tentang alam. Sains merupakan kumpulan pengetahuan yang 

meliputi fakta, konsep, dan prinsip, serta berfungsi sebagai suatu proses 

penemuan. Sains tidak hanya dipahami sebagai fakta dan hipotesis ilmiah, 

tetapi juga meliputi aspek-aspek yang berperan dalam penjelajahan fakta 

ilmiah serta munculnya dan berkembangnya hipotesis tersebut.13 

6. Kajian Tafsir Tematik  

Istilah Tematik (Maudhu’i) merujuk pada kata al-maudhu'i yang 

secara semantik berarti topik atau bahan pembicaraan atau pembahasan. 

Dengan demikian, tafsir maudhu'i adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an 

berdasarkan tema atau topik tertentu. Para penafsir mencari tema atau topik 

yang relevan dengan konteks masyarakat, baik dari Al-Qur'an sendiri 

maupun dari sumber-sumber lain. Metode penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an 

ini memiliki dua bentuk.14 

Pertama, tafsir dilakukan dengan cara menguraikan suatu surah 

dalam Al-Qur’an secara menyeluruh dan lengkap, yang meliputi penjelasan 

tentang tujuan umum dan tujuan khusus, serta menjelaskan keterkaitan 

antara berbagai masalah dalam surah tersebut, sehingga seluruh isi surah 

beserta masalahnya merupakan satu kesatuan yang utuh. Kedua, tafsir dapat 

dilakukan dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait 

dengan suatu masalah tertentu dari berbagai ayat dan surah, yang disusun 

menurut urutan turunnya. Setelah itu, diberikan penjelasan yang 

menyeluruh untuk mengambil kesimpulan dari Al-Qur’an tentang masalah 

yang dibahas.15 

C. Identifikasi Masalah  

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

                                                             
13 Febri Prasetyo Adi, Sains Undercover Memahami Apa Yang Tersembunyi Dari Sains 

Dengan Cara Lain, (Yogyakarta: Diantara Kreatif,2018), hal. x 
14 Sasa Sunarsa, Teori Tafsir (Kajian Tentang Metode dan Corak Tafsir Al-Qur’an), al-

afkar, Journal for Islamic Studies Vol. 3, No. 1 Tahun 2019, hlm. 252.  
15 Abd al-Ḥayy Al-Farmawy, Metode Tafsir Mauḍu’i: Suatu Pengantar, Terj. Sufyan A. 

Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 45-46. 
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1. Kehidupan diluar bumi menjadi penelitian yang belum dapat dibuktikan 

secara ilmiah karena Tidak adanya bukti yang konklusif tentang keberadaan 

makhluk luar bumi. 

2. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang mengisyaratkan kehidupan diluar 

bumi. 

3. Terdapat sedikit kitab tafsir dengan corak ilmi dan para mufassir yang 

berusaha menalarkan konsep kehidupan diluar bumi . 

4. Sains berusaha menjelaskan secara ilmiah tentang kehidupan diluar bumi 

dengan ilmu astrobiologi. 

5. Keterbatasan riset ilmiah dan metodologi yang sulit dalam mempelajari atau 

memahami makhluk luar bumi. 

D. Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian ini dilakukan dengan lebih fokus, lengkap, 

dan mendalam, penulis merasa perlu untuk membatasi permasalahan yang akan 

dibahas. Oleh karena itu, penulis hanya akan mengkaji latar belakang yang telah 

diuraikan dan membatasi diri pada tiga mufassir yang memiliki pandangan pro 

dan kontra terkait masalah dalam penelitian ini. Pokok permasalahan yang 

dibatasi dalam skripsi ini adalah: Kehidupan ekstraterestrial menurut ayat-ayat 

Al-Qur'an, pandangan mufassirrin, serta kajian sains. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran ayat al-Qur’an tentang Kehidupan Ekstraterestrial 

menurut Mufassirrin? 

2. Bagaimana pandangan sains terhadap Kehidupan Ekstraterestrial? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penulisan ini sebagai 

berikut: 
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a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana penafsiran ayat Al-

Qur’an tentang kehidupan ekstraterestrial menurut Mufassirrin. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Sains tentang kehidupan 

ekstraterestrial.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmiah yang 

dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya, sehingga 

dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan antara Al-Qur’an dan 

ilmu pengetahuan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapakan mampu bermanfaat : 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih luas dalam 

memahami ilmu pengetahuan, khususnya kaitannya dengan ayat-

ayat Al-Qur'an. 

2) Bagi Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat umum mengenai ilmu pengetahuan dalam 

kaitannya dengan ayat-ayat Al-Qur'an. 

3) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan dan 

pemahaman baru bagi peneliti terkait perspektif Al-Qur'an dan sains, 

serta semakin menguatkan keyakinan peneliti terhadap kekuasaan 

Allah SWT sebagai pencipta alam semesta beserta segala isinya. 

G. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian merupakan suatu komponen yang 

menggambarkan kerangka suatu karya ilmiah secara keseluruhan. Di dalamnya 

terdapat pembahasan singkat mengenai topik yang akan dibahas dan tujuan 
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yang ingin dicapai melalui pembahasan tersebut, penelitian ini disusun dalam 

lima bab, dimana setiap bab dibagi lagi menjadi beberapa sub-bab, antara lain: 

BAB  I : Merupakan Pendahuluan yang menjelaskan Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penelitian. Latar belakang 

masalah memberikan gambaran akademis mengapa penelitian ini 

dilakukan. Penegasan istilah memberikan penjelasan tentang istilah-

istilah dalam penelitian. Identifikasi masalah menjelaskan masalah-

masalah yang terkait dengan judul. Batasan dan rumusan masalah 

untuk fokus pada apa saja tujuan utama. Selanjutnya, tujuan dan 

manfaat penelitian ini dilakukan serta sistematika penelitian untuk 

membantu memahami keseluruhan isi penelitian. 

BAB II   :  Merupakan landasan teori dan kajian pustaka, dalam penelitian ini 

berisi yang berisi tentang pengertian kehidupan dan makhluk luar 

bumi serta Astrobiologi. Kemudian dilanjutkan dengan tinjauan 

kepustakaan yang berisi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian sekarang dengan 

bentuknya berupa Artikel maupun jurnal dan Skripsi.  

BAB III :  Merupakan metodologi penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang 

jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan (Library resarch), 

metode yang digunakan yaitu metode kualitatif, sumber data yang 

diperoleh dari studi perpustakaan seperti artikel, makalah, skripsi, 

buku ilmiah jurnal dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data 

secara dokumentasi, dan selanjutnya diterangkan langkah-langkah 

yang dilakukan oleh peneliti dalam Analisis data. 

BAB IV : Merupakan hasil penelitian. Mengemukakan isyarat ayat al-qur’an 

terhadap kehidupan di luar bumi, pendapat mufassir terhadap 

kehidupan diluar bumi dengan menggunakan kitab-kitab tafsir ilmi, 

diantaranya kitab tafsir Al-Jawair fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya 

Tanthawi Jauhari, Tafsir Al Ilmi li Al-Ayat Al Kauniyah fi Al-Qur’an 

karya Hanafi Ahmad, tafsir Al-Manar karya Muhammad Abduh dan 
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Rasyid Ridha, tafsir Al-I’Jaz Al-Ilmi fi Al-Qur’an wa Sunnah karya 

Zaghlul al-Najjar, tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah karya syeikh Abdullah 

Shahata dan M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah. Selanjutnya 

penjelasan sains terhadap kehidupan diluar bumi.  

BAB V  :  Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari uraian yang 

telah dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis juga 

mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi kemajuan 

maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Konsep Penciptaan Dalam Al-Qur’an 

Perlu diketahui bahwa ketika al-Quran membicarakan tentang alam 

semesta (universe) ini, al-Quran tidak membahasnya secara detail. Al-Quran 

hanya membahas garis besarnya saja, karena al-Quran bukanlah kitab 

kosmologi atau buku-buku ilmu pengetahuan umumnya yang menguraikan 

penciptaan alam semesta secara sistematis. Namun, lebih dari seritu ayat 

berbicara tentang alam semesta ini, untuk membuktikan kekuasaan, ilmu, dan 

kebijaksanaan tak terbatas Sang Pencipta, yang memapu menciptkan jagat raya 

ini, melenyapkannya, lalu mengembalikannya ke bentuknya semua.16 

Al-Quran sedikit sekali bebicara tentang kejadian alam (kosmogoni). 

Mengenai metafisikan penciptaan, al-Quran hanya mengatakan bahwa alam 

semesta beserta segala sesuatu yang hendak diciptakan Allah didalamnya 

tercipta sekedar dengan firman-Nya; “jadilah!. Informasi yang kita dapat dari 

al-Quran tentang penciptaan alam itu terungkap dengan berbagai kata yang 

digunakan dalam bentuk kata pengungkapan penciptaan alam. Diantara kata 

tersebut adalah bad’, ja’l, kholq, semua kata-kata tersebut dalam term ini 

bermakna menciptakan.17 Hal ini bisa dilihat dalam surah Al-Baqarah ayat 117 : 

ىَامَْرًاَفاَِنَّمَاَيقَوُْلَُلهََٗكُنَْفيَكَُوْنَُ َوَاِذاََقضَٰٰٓ  ﴾11٧ََ﴿َبدَِيْعَُالسَّمٰوٰتَِوَالْارَْضِۗ

(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu. (Q.S Al-

Baqarah ayat 117) 

Kemudian proses berikutnya dideskripsikan didalam surat al-Anbiya’ 

ayat 30 : 

مِنََالْمَاَۤ ففَتَقَْنٰهُمَاَۗوَجَعلَْناََ رَتقْاًَ َالسَّمٰوٰتَِوَالْارَْضََكَانتَاََ انََّ اَ اوََلمََْيرَََالَّذِيْنََكَفرَُوْٰٓ ءََِ﴿

َافَلََاَيؤُْمَِ ٍۗ َشَيْءٍَحَي  َ﴾30ََنوُْنََكُلَّ

                                                             
16 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Firman 

Allah, terj. M. Zainal Arifin, dkk., (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 328. 
17 Ahmad Atabik, Konsep Penciptaan alam : Studi Komparatif-Normatif antar Agama-

Agama, FIKRAH: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Volume 3, No.1, Juni 2015. hlm. 107.  
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Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, keduanya, 

dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan 

segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman? 

(Q.S Al-Anbiya’ 30) 

Ayat ini merupakan satu-satu ayat al-Quran yang menerangkan 

“pembentangan” alam semesta. Dapat disimpulkan bahwa ruang alam (al-

sama’) dan materi (al-ardl) sebelumnya dipisahkan Allah adalah sesuatu yang 

padu. Jadi alam semesta ketika itu merupakan satu kumpulan. Rangkaian proses 

berikutnya, setelah terjadi pemisalah oleh Allah, alam semesta mengalami 

proses transisi fase membentuk dukhon. Hal ini terungkap dari pernyataan surat 

fushshilat ayat 11 :  

َٰٓ َفقَاَلََلهََاَوَلِلْارَْضَِائتْيِاََطَوْعًاَاوََْكَرْھًاَۗقاَلتَاَ مَاۤءَِوَھِيََدخَُان  َالِىََالسَّ ﴿َثمََُّاسْتوَٰىٰٓ

َ﴾11ََاتَيَْناََطَاۤىِٕعِيْنََ

Dia kemudian menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap. Dia 

berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Tunduklah kepada-Ku dengan patuh 

atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami tunduk dengan patuh.”(Q.S 

Fussilat ayat 11) 

Hal ini disebabkan, agar tidak terjadi kekeliruan dalam menangkap 

maksud kata dukhon yang dihubungkan dengan proses penciptaan alam semesta, 

maka seharusnya kata ini dipahami degan hasil temuan sains yang telah 

terandalkan kebenarannya secara empiris. Kemudian dalam al-Quran disebut 

berturut-turut disebut bahwa alam semesta diciptakan selama enam tahap atau 

periode (ayyam). 

َالَّذَِ ُ َاََللّه َاسْتوَٰىَعَلىََ﴿ َثمَُّ َايََّامٍ َسِتَّةِ َفيِْ َبيَْنهَُمَا َوَالْارَْضََوَمَا َالسَّمٰوٰتِ َخَلقََ يْ

َافَلََاَتتَذَكََّرُوْنََ لَاَشَفِيْعٍۗ ٍَوَّ لِي  نَْدوُْنِهَٖمِنَْوَّ َمَاَلكَُمَْم ِ  ﴾٤ََالْعرَْشِۗ

Allah adalah Zat yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. 

Bagimu tidak ada seorang pun pelindung dan pemberi syafaat selain Dia. Maka, 

apakah kamu tidak memperhatikan? (Q.S As-Sajadah ayat 4) 

Hal serupa sebagai pendukung juga dijelaskan secara global dalam surah 

Hud ayat 7, dan di dukung oleh beberapa ayat yang konteksnya sama di dalam 

surah Fussilat ayat 9 sampai 12, surah Al-A’raf ayat 54, surah Yunus ayat 3, 

surah Qaf ayat 8, dan surah Al-Hadid ayat 4.  
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Kata yaum dengan jamaknya ayyam (tahapan) atau periode dalam al-

Quran bukanlah dimaksud batasan waktu antara terbenamnya matahari hingga 

terbenam lagi esoknya seperti hari dibumi kita ini. Menurut kalam arab dan 

kebanyakan ayat-ayat al-Quran, kata ini dipakai untuk suatu masa atau periode 

yang kadarnya tidak dapat ditentukan dan tidak ada seorang pun yang 

mengetahui hakikatnya secara pasti kecuali Allah. Yaum jika diterjemahkan 

hari sama dengan hari dunia saat ini, maka tidak logis dan ia bertentangan juga 

dengan ayat-ayat al-Quran yang lain. Tidak logis karena penciptaan hari ini baru 

ada setelah penciptaan alam semesta.18 

Yang dimaksud dengan "hari" dalam ayat ini adalah masa sebelum 

penciptaan, bukan waktu yang dianggap manusia sebagai hari sesudah 

terciptanya langit dan bumi. Menurut keyakinan agama, hanya Allah yang tahu 

berapa lama hari atau masa yang disebutkan dalam ayat ini.19 Pada tafsir al 

misbah singkatnya Quraish Shihab menjelaskan beberapa konotasi yang 

ambigu dan perlu diuraikan. Sittati ayyam oleh beliau ditafsirkan enam masa, 

yaitu dua masa untuk penciptaan langit, dua masa untuk penciptaan bumi dan 

dua masa lagi penciptaan sarana manusia. Beliau juga didukung pernyataan oleh 

ilmuwan mesir, yaitu Zaghlul an Najar tentang enam masa, yaitu enam periode.  

Sayyid Qutb mengatakan bahwa konsep penciptaan alam semesta para 

ilmuwan mengatakan sesuai dengan hasil penelitiannya, namun berbicara 

mengenai Al Quran maka konotasi tentang hal ini mempunyai banyak makna 

dan tidak mudah untuk dipahami.20  Beliau menjelaskan bahwa enam masa 

penciptaan langit juga bumi, termasuk hal ghaib yang tidak dapat dipahami dan 

dialami oleh manusia bahkan seluruh makhluk Allah. Para ulama juga 

bersepakat bahwa kata yaum memiliki arti yang sesuai dengan konteksnya. 

                                                             
18 Ahmad Atabik, Konsep Penciptaan alam : Studi Komparatif-Normatif antar Agama-

Agama, FIKRAH: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan Volume 3, No.1, Juni 2015. hlm. 113.  
19 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI 

dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Penciptaan Jagat Raya Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Sains (Tafsir Ilmi). hlm. 3. 
20 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI 

dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Ibid., hlm. 4.  
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Dalam hal ini konteksnya ialah penciptaan alam semesta adalah periode yang 

rentang waktunya sangat lama. 

Dengan demikian ayat-ayat tentang alam semesta tidak dimaksudkan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi-informasi ilmiah. Allah menginginkan 

proses pencarian pengetahuan dilakukan pengamatan, penelitian deduktif, dan 

percobaan yang bisa dilakukan sepanjang zaman karena keterbatasan indra 

manusia dan karakter dasar ilmu pengetahuan yg bersifat akumulatif. Didalam 

ayat-ayat al quran tentunya mengandung beberapa fakta ilmiah tentang alam 

semesta yang tak bisa diperdebatkan karena merupakan wahyu dari sang 

pencipta yang merupakan kebenaran mutlak. Contohnya soal penciptaan langit 

dan bumi. Ayat-ayat itu menceritakan proses penciptaannya penghancuran dan 

pengembalian kebentuk semula secara sempurna, indah, teliti, dan 

menganggumkan.21 

1. Makhluk Hidup dalam Al-Qur’an 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, makhluk merujuk pada 

segala sesuatu yang diciptakan Tuhan, seperti tumbuhan, hewan, dan 

manusia. Ada pula istilah lain yang berkaitan dengan makhluk, seperti 

makhluk halus, makhluk sosial, dan makhluk religius, yang definisinya 

disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan penjelasan kata tersebut. Di 

dalam Al-Qur'an, istilah makhluk banyak muncul, baik secara harfiah 

maupun maknanya. 22  Sebagai contoh, dalam Surah Al-Fil yang 

menceritakan tentang pasukan gajah yang dipimpin oleh Abrahah untuk 

menyerang Ka'bah pada masa kelahiran Rasulullah. Kisah ini 

menggambarkan makhluk Allah yang berperilaku kejam dan tidak bermoral, 

meskipun pasukan gajah tersebut juga merupakan ciptaan-Nya. Dari sini, 

dapat diambil kesimpulan bahwa makhluk ciptaan Allah tidak selalu 

memiliki sifat baik, dan tidak terbatas pada manusia atau makhluk berakal. 

                                                             
21  Heru Juabdin Sada, Alam Semesta Dalam perpsektif Al-Qur’an dan Hadist, Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, November 2016. Hlm 104.  
22  Pengertian Makhluk, Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.web.id/makhluk, diakses tanggal 17 Agustus 2024). 

https://kbbi.web.id/makhluk
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Allah juga menciptakan makhluk metafisik seperti jin dan malaikat, yang 

masing-masing memiliki tugas dan peran tersendiri. 

Makhluk hidup memiliki berbagai konsep dalam menjalani 

kehidupannya. Ciri-ciri makhluk hidup mencakup struktur kimia yang 

kompleks, kebutuhan akan energi, kemampuan untuk tumbuh dan 

berkembang biak, serta melakukan aktivitas fisiologis untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup. Ciri-ciri ini membedakan makhluk 

hidup dari makhluk tak hidup. Dengan demikian, makhluk dapat 

dikategorikan sebagai makhluk hidup dan makhluk tak hidup. Makhluk tak 

hidup, atau benda mati, adalah entitas yang tidak memerlukan makanan, 

tidak bernapas, tidak bergerak, tidak tumbuh, dan tidak bereproduksi. 

Namun, benda-benda tersebut memiliki struktur dan komponen 

yang menjadikannya menjadi satu kesatuan. Benda mati juga memiliki 

peran penting dalam kehidupan, karena digunakan dalam berbagai bidang. 

Dalam kajian ini, akan dibahas benda mati sebagai dasar kehidupan di luar 

Bumi. Benda mati yang terbentuk secara alami, seperti batu, tanah, dan air, 

membantu peneliti dalam mempelajari kehidupan masa lalu di suatu 

tempat.23 

Makhluk hidup terdiri dari sel-sel, yang dapat berupa sel tunggal 

atau uniseluler, seperti bakteri, atau sejumlah sel yang membentuk 

organisme multiseluler, seperti manusia, hewan, dan tumbuhan. Sel 

merupakan unit struktural dan fungsional terkecil pada makhluk hidup, yang 

berfungsi sebagai komponen dasar tubuh makhluk tersebut. Sel-sel yang 

serupa akan berkumpul dan menjalankan fungsinya untuk membentuk 

jaringan. Jaringan yang berbeda kemudian membentuk organ dengan fungsi 

tertentu. Berbagai organ ini akan bekerja sama untuk membentuk suatu 

organisme.24 

                                                             
23 Yonada nanci, Mengenal Benda Hidup dan tak hidup contoh dan ciri-cirinya, Dikutip 

dari https://tirto.id/mengenal-benda-hidup-dan-tak-hidup-contoh-dan-ciri-cirinya (diakses tanggal 

13 Agustus 2024). 
24 Maman Rumanta, dkk, Modul 1 (Makhluk Hidup: Asal Mula, Ciri-Ciri, dan Organisasi 

Kehidupan), hlm. 20.  

https://tirto.id/mengenal-benda-hidup-dan-tak-hidup-contoh-dan-ciri-cirinya
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Air merupakan sumber utama yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Di daratan, air 

dapat ditemukan dalam bentuk sungai, danau, dan cadangan air di dalam 

tanah, baik yang dangkal maupun yang dalam. Air tidak hanya dibutuhkan 

sebagai air minum, tetapi juga untuk pertanian, peternakan, transportasi, 

sumber energi, bahkan kegiatan pariwisata. Bukti dari ilmu antropologi dan 

paleontologi menunjukkan bahwa pada zaman dahulu, manusia cenderung 

bermukim di dekat sumber air, seperti danau atau sungai.25 

Peranan air yang sangat signifikan dapat dilihat dari komposisi 

materi-materi yang ada di Bumi. Saat ini, sekitar 72% permukaan Bumi 

masih tertutup oleh air. Misalnya, protoplasma, yaitu materi cair yang 

mengisi bagian dalam sel, merupakan zat dasar yang diperlukan bagi 

kehidupan semua makhluk. Sekitar 80% protoplasma terdiri dari air, dan 

fungsi protoplasma sebagai penyokong kehidupan sangat bergantung pada 

keberadaan air. Selain itu, air juga merupakan komponen utama bagi 

kelangsungan hidup makhluk hidup. Sekitar 50-90% berat makhluk hidup 

berasal dari air, dan semua makhluk hidup membutuhkannya untuk bertahan 

hidup.26  

Sebagian besar makhluk hidup tersusun atas air. Misalnya, pada 

manusia, 70% berat tubuhnya adalah air. Jika kehilangan 20% saja dari 

jumlah air dalam tubuhnya, kekuatannya akan menurun drastis. Tanpa 

asupan air selama 3-10 hari, manusia dapat mati, sedangkan tanpa makanan, 

manusia dapat bertahan hidup hingga 60 hari. Air merupakan komponen 

utama dalam pembentukan darah, cairan limpa, urine, air mata, cairan susu, 

dan seluruh organ tubuh manusia lainnya.27  

Al-Qur'an menjelaskan berbagai makhluk hidup dari sudut pandang 

flora, fauna, dan manusia. Flora mencakup semua jenis tumbuhan yang ada 

                                                             
25  Kementrian Agama, Penciptaan Jagat Raya Dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Sains.,(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010) hlm 32. 
26 Kementrian Agama, Penciptaan manusia dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains, Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010) hlm. 9.  
27 Kementrian Agama, Penciptaan manusia dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains, hlm. 

14. 
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di suatu habitat atau daerah, yang juga dikenal sebagai vegetasi alami. Oleh 

karena itu, setiap tumbuhan, baik yang tumbuh di tanah maupun di 

dalamnya, termasuk dalam kategori flora. Flora memiliki ekosistem dan 

kehidupannya sendiri, serta perkembangan biologis yang unik. Beberapa 

ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan tumbuhan mencantumkan berbagai 

jenis seperti anggur, kurma, bawang merah dan putih, zaitun, delima, 

gandum, jahe, labu, pisang, mentimun, kasturi, cemara, bidara, zaqqum, 

rumput, mawar, dan at-tin, dan lainnya.28 

Tumbuhan mengalami proses pertumbuhan yang sangat kompleks. 

Proses ini diawali dengan perkecambahan, yaitu saat benih menyerap air 

dari dalam tanah. Benih yang awalnya tumbuh menjadi tunas akan 

mengalami robekan kulit saat tumbuh. Tanaman kemudian 

mengembangkan akar yang menembus tanah untuk mencari makanan, dan 

perjalanan pertumbuhan tanaman masih panjang. Air merupakan faktor 

krusial dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman, berperan dalam 

fotosintesis dan berbagai proses biokimia lainnya, seperti sintesis senyawa 

berenergi dan jaringan baru. 29  Tumbuhan menghasilkan hampir semua 

molekul oksigen di planet ini dan merupakan komponen penting ekosistem 

Bumi. Tumbuhan yang telah beradaptasi dari alam liar hingga kehidupan 

manusia sehari-hari dapat menghasilkan biji, buah, dan sayur yang 

bermanfaat sebagai makanan. Selain itu, tumbuhan juga dapat digunakan 

sebagai tanaman hias, berkhasiat obat, dan digunakan dalam bidang 

medis.30  

Fauna mencakup semua jenis hewan yang ada di bumi. Hewan dapat 

dikelompokkan berdasarkan habitatnya, seperti di darat, air, dan udara. 

Menurut Encyclopedia of World Animals, hewan merupakan makhluk 

hidup yang paling beragam di planet ini dan telah ada selama lebih dari satu 

                                                             
28  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik, (Yogyakarta : UNSIQ PRESS, 2021) hlm. 240.  
29  Geraldo Chavarria & Henrique Pessoa dos Santos, Advances in Selected Plant 

Physiology Aspects, (Rijeka: University Campus Step Ri, 2012), hlm. 105 
30  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik, Ibid., hlm. 244.  
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miliar tahun. Hewan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan yang terus berubah, dan bertahan hidup dengan berbagai 

cara yang unik. Di antara berbagai jenis hewan tersebut, terdapat predator 

yang dikenal cepat, seperti hiu, harimau, dan burung pemangsa. Selain itu, 

masih banyak jenis hewan lainnya yang belum teridentifikasi, baik yang 

hidup di dalam tanah maupun di dasar laut.31 

Al-Qur'an menyebutkan berbagai binatang dari berbagai golongan 

dan jenis, seperti terlihat pada nama-nama surat seperti al-Baqarah, al-

An'am, al-Naml, dan al-Nahl.32  Penyebutan hewan dalam kitab suci ini 

mencakup berbagai aspek kehidupan yang memiliki makna tersurat maupun 

tersirat, kadang sebagai kiasan dan kadang sebagai penjelasan bagi manusia. 

Semua ini bertujuan agar manusia dapat mengambil hikmah dan pelajaran 

dari pesan-pesan Allah SWT yang terkandung di dalamnya, demi 

terciptanya kesejahteraan dan kemakmuran bagi umat manusia. 

Dalam Al-Qur'an, hewan dikelompokkan berdasarkan habitatnya 

menjadi tiga kategori: hewan akuatik, hewan darat, dan hewan yang dapat 

hidup di kedua lingkungan tersebut. Berbagai jenis hewan disebutkan dalam 

Al-Qur'an, antara lain ikan, kuda, domba, kambing, domba, lebah, laba-laba, 

semut, belalang, keledai, gajah, paus, burung gagak, layang-layang, burung 

puyuh, burung hud-hud, ular, unta, singa, kupu-kupu, rayap, sapi, kutu, 

katak, anjing, babi, dan monyet. Al-Qur'an menegaskan bahwa baik flora 

maupun fauna (hewan dan tumbuhan) diciptakan oleh Allah SWT dari air.33 

Secara umum, manusia meyakini bahwa Bumi yang terdiri dari 

daratan, lautan, dan udara merupakan wilayah yang dapat mendukung 

kehidupan. Keyakinan ini didasarkan pada penelitian yang menunjukkan 

bahwa hanya di planet ini terdapat air yang merupakan kebutuhan utama 

bagi kehidupan. Dengan air, pepohonan dapat tumbuh dan melalui proses 

                                                             
31 Muhammad Masykur, Binatang dalam Tafsir Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim 

Karya Thanthawi Jawhari, (Makasar: Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin, 2018), hlm. 24. 
32 Kementrian Agama, Tafsir Ilmi Hewan Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat, 2012), Cet. I, hlm. 25. 
33  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik, (Yogyakarta : UNSIQ PRESS, 2021)., hlm. 246.  
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fotosintesis, pepohonan menghasilkan oksigen yang merupakan unsur 

kedua yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup.34 Di balik penciptaan 

hewan, Allah SWT menyimpan berbagai rahasia yang terkandung di 

dalamnya sebagai manifestasi ayat-ayat kauniyah-Nya. Salah satunya 

adalah bahwa hewan diciptakan sebagai sumber renungan dan pengetahuan 

bagi manusia terkait dengan penciptaannya.35 

2. Kehidupan dalam Al-Qur’an 

Kehidupan merupakan ciri khas yang dimiliki oleh makhluk hidup, 

yang ditandai dengan berbagai aktivitas, proses, atau fungsi tertentu. Ciri-

ciri kehidupan antara lain: (1) Metabolisme, yang meliputi penyerapan zat 

makanan, respirasi, dan sintesis senyawa yang dibutuhkan oleh organisme 

(2) Kemampuan untuk menjaga kelangsungan hidup organisme di alam, 

yang meliputi reproduksi, adaptasi, dan pengendalian berbagai proses dalam 

organisme.36 Tidak ada satu makhluk pun yang diciptakan tanpa tujuan dan 

manfaat. Segala sesuatu memiliki kegunaan, termasuk planet-planet di 

angkasa. Salah satu bukti kekuasaan Allah adalah bintang-bintang dan 

planet-planet yang berfungsi sebagai hiasan di langit. Keduanya merupakan 

benda-benda yang tampak berkilau di angkasa yang luas. Fakta ini 

menunjukkan bahwa keduanya diciptakan dalam berbagai kondisi dan 

memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. 

a. Planet 

Planet yang termasuk benda mati karena tidak dapat bernapas 

dan bereproduksi merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang berada di 

luar Bumi. Menurut IAU (International Astronomical Union), planet 

didefinisikan sebagai semua benda langit yang mengorbit matahari, 

memiliki massa yang cukup untuk menghasilkan gaya gravitasinya 

sendiri yang mampu mengatasi gaya-gaya lain, dan berbentuk bulat 

                                                             
34 Kementrian Agama, Eksitensi Kehidupan Di Alam Semesta Dalam perspektif Al-Qur’an 

dan Sains, ( Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015) hlm. 2.  
35 Muhammad Nurul Udma, Hewan Dalam Al-Qur’an, (Skripsi, Jakarta : Institut Perguruan 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 2022) hlm. 21.  
36  Pengertian Kehidupan, Dikutip dari http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-

kehidupan /diakses pada hari selasa,13 Agustus 2024, jam 09.15 WIB 
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karena adanya keseimbangan hidrostatik. Selain itu, orbit planet harus 

bersih, artinya tidak ada benda langit lain yang menghalanginya, 

sehingga planet tersebut menjadi satu-satunya benda besar yang berada 

di lintasannya.37 

Berbeda dengan bintang, planet merupakan benda langit yang 

tidak memancarkan cahayanya sendiri dan hanya memantulkan cahaya 

matahari. IAU (International Astronomical Union) menyatakan bahwa 

planet-planet di tata surya memiliki massa dan gravitasi yang cukup 

untuk membentuk struktur bulat dan memiliki orbit yang bersih (tanpa 

kehadiran benda langit lain di orbitnya). Nama-nama planet di tata surya 

antara lain Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, 

dan Neptunus, yang diurutkan berdasarkan jaraknya dari matahari, dari 

yang terdekat hingga yang terjauh. 

Pluto pernah dianggap sebagai planet dalam tata surya. Akan 

tetapi, Pluto tidak lagi dianggap sebagai planet karena orbitnya tidak 

bebas dari benda langit lainnya, yang bertentangan dengan definisi 

planet menurut IAU. Oleh karena itu, disepakati bahwa Pluto bukan lagi 

planet. 38 

1) Merkurius  

Merkurius merupakan planet terdekat dengan matahari, 

dengan jarak sekitar 57 juta kilometer. Suhu permukaan Merkurius 

sangat ekstrem, mencapai sekitar 427°C pada siang hari dan -178°C 

pada malam hari. Planet ini memiliki periode rotasi yang sangat 

lambat, yaitu 58,6 hari, sedangkan periode revolusinya relatif cepat, 

yaitu 88 hari (berdasarkan lamanya satu hari di Bumi). Merkurius 

juga merupakan planet terkecil, dengan ukuran hanya 27% dari 

                                                             
37 A.Gunawan Admiranto, Eksplorasi Tata Surya, (Mizan, Banad ung, 2017), hlm.18. 
38  Eka Wahyu Safitri, Skripsi Perspektif Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 49 tentang 

Kehidupan di Planet Selain Bumi, (Lampung : Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2019) hlm. 

44.  
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Bumi, dan permukaannya ditandai oleh tonjolan-tonjolan yang 

disebabkan oleh tumbukan meteor.39 

2) Venus  

Venus merupakan planet terdekat dengan Bumi dan 

memiliki cahaya paling terang. Massa Venus mencapai 0,81 kali 

massa Bumi. Bentuknya hampir menyerupai Bumi dengan rasio 

0,88, dan ketebalannya sekitar 0,39 kali ketebalan Bumi. Gravitasi 

di Venus adalah 0,92 kali gravitasi Bumi, dengan diameter sekitar 

7.700 mil. Akan tetapi, periode revolusi Venus satu hari lebih cepat 

daripada Bumi, yang membutuhkan waktu 225 hari untuk satu kali 

revolusi.40 

3) Bumi  

Bumi adalah planet ketiga yang paling dekat dengan 

matahari, dengan jarak rata-rata sekitar 150 juta kilometer dari 

matahari. Eksentrisitas orbit Bumi adalah 0,0017, yang 

menunjukkan bahwa lintasan orbitnya hampir melingkar. Periode 

revolusi Bumi adalah 365,25 hari, yang dikenal sebagai tahun sideris, 

sedangkan periode rotasinya adalah 23 jam 56 menit, yang disebut 

hari sideris. Kepadatan Bumi adalah 5,52 gram/cm³, menjadikannya 

objek terpadat di tata surya. Selain itu, Bumi memiliki satu satelit, 

Bulan.41  

4) Mars  

Mars, yang dikenal sebagai Planet Merah, tampak bersinar 

merah jika dilihat dari Bumi. Warna merah ini disebabkan oleh debu 

merah karat yang menutupi permukaan planet tersebut. Mars hanya 

                                                             
39  Riyanto, Ilmu Pengetahuan Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.1997). 

hlm.129. 
40 Muhammad Ismail Al-Jawisy, Maha Besar Allah Atas Semua Ciptaan-Nya (Jogjakarta: 

Garailmu.2009). hlm. 87-88. 
41 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 

2013). hlm. 4. 
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berukuran setengah dari Bumi. Mars memiliki periode rotasi selama 

25 jam dan periode revolusi dalam orbitnya selama 687 hari.42 

5) Jupiter  

Jupiter merupakan planet terbesar di tata surya, dengan 

ukuran mencapai 10 kali ukuran Bumi, meskipun massanya hanya 

2,5 kali massa Bumi. Tekstur Jupiter tidak padat, melainkan lapisan 

lunak karena sebagian besar terdiri dari gas helium dan hidrogen cair 

yang dikelilingi awan. Jupiter memiliki rotasi yang sangat cepat, 

dengan periode rotasi 10 jam, yang setara dengan kecepatan rotasi 

sekitar 35.400 km/jam. Namun, untuk mengitari matahari, Jupiter 

membutuhkan waktu yang cukup lama, yakni 12 tahun. 

6) Saturnus  

Saturnus merupakan planet yang menakjubkan karena 

dikelilingi oleh cincin-cincin es. Cincin-cincin es tersebut 

memungkinkan Saturnus menghasilkan aurora yang indah di kutub-

kutubnya. Saturnus termasuk dalam kategori planet luar dengan 

diameter 120.660 km. Untuk setiap kali rotasi, Saturnus 

membutuhkan waktu sekitar 10 jam 14 menit, sedangkan untuk satu 

kali revolusi, planet ini membutuhkan waktu 29,5 tahun.43 

7) Uranus  

Planet Uranus memiliki diameter 49.000 km, membuatnya 

lebih kecil dari Bumi. Atmosfer di Uranus sangat dingin dan beku, 

dengan suhu permukaan berkisar antara −233°C hingga −213°C. 

Gas utama yang ditemukan di atmosfer Uranus adalah hidrogen. 

Uranus memiliki periode revolusi yang berlangsung selama 84 tahun, 

sedangkan waktu rotasinya adalah 15,5 jam. 

8) Neptunus  

Neptunus memerlukan waktu 18 jam untuk berotasi sekali 

dan 165 tahun untuk menyelesaikan satu revolusi. Jarak rata-rata 

                                                             
42 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa, Ibid,hlm. 130. 
43 Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa, Ibid, hlm. 295-296.  
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Neptunus dari matahari adalah 30,07 satuan astronomi, atau sekitar 

4.510 juta km. Orbit Neptunus hampir berbentuk lingkaran, dengan 

eksentrisitas 0,009 dan periode revolusi 164,8 tahun. Massa 

Neptunus adalah 17,3 kali massa Bumi, dan diameternya mencapai 

50.000 km. Planet ini memiliki dua satelit, yaitu Triton dan Nereid. 

9) Pluto 

Pluto ditemukan oleh Clyde Tombaugh melalui penelitian di 

Observatorium Lowell pada tahun 1931. Orbit Pluto memiliki 

eksentrisitas terbesar di antara planet-planet dalam tata surya, 

dengan nilai eksentrisitas sebesar 0,249. Jarak rata-rata Pluto dari 

matahari adalah 39,46 satuan astronomi, atau sekitar 5.920 juta km. 

Periode revolusi Pluto adalah 248 tahun. Planet ini memiliki satu 

satelit bernama Charon. Ada keraguan tentang status Pluto sebagai 

planet; beberapa astronom berpendapat bahwa Pluto sebenarnya 

adalah satelit Neptunus yang telah terlepas.44 

b. Asteroid 

Asteroid, yang terkadang disebut planetoid, terletak di antara 

planet dalam (Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars) dan planet luar 

(Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, dan Pluto). Sabuk asteroid berisi 

ribuan planet kecil dan pecahannya, yang asal usulnya masih menjadi 

bahan perdebatan. Asteroid pertama, yang ditemukan pada tanggal 1 

Januari 1801 oleh Piazzi, diberi nama Ceres. Asteroid lain kemudian 

ditemukan, termasuk Pallas pada tahun 1802, Juno pada tahun 1804, dan 

Vesta pada tahun 1807. 

Sebagian besar asteroid mengorbit di antara orbit Mars dan 

Jupiter. Sekitar 90% asteroid memiliki jarak dari Matahari antara 2,3 

dan 3,3 unit astronomi, dengan jarak asteroid rata-rata dari Matahari 

adalah 2,8 unit astronomi, sesuai dengan hukum Bode. Beberapa 

asteroid memiliki orbit kecil, seperti Adonis, Apollo, dan Hermes, 

                                                             
44  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik, Ibid., hlm. 213. 
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sementara Hidalgo merupakan salah satu asteroid dengan orbit 

terbesar.45 

c. Meteor dan Meteroid 

Meteor adalah benda langit kecil yang terbakar dan menghilang 

saat bergesekan dengan atmosfer Bumi, dengan kecepatan sekitar 25 

kilometer per detik. Meteor dapat terlihat bersinar saat berada pada 

ketinggian sekitar 150 kilometer di atas permukaan Bumi. Jika berada 

di ketinggian yang lebih rendah, meteor akan padam dan berubah 

menjadi debu. Meteor kemudian membutuhkan waktu tertentu untuk 

jatuh ke Bumi dalam bentuk abu yang dapat menyuburkan tanah. 

Penelitian para ilmuwan menunjukkan bahwa meteor jatuh lebih 

banyak pada malam-malam tertentu. Pada tanggal 10 Agustus dan 27 

November, jumlah meteor yang jatuh bertambah, sedangkan pada 

tanggal 20 April, 28 November, dan 12 Oktober, jumlahnya lebih sedikit. 

Baru-baru ini, ditemukan bahwa meteor tersusun dari materi kimia yang 

sama dengan yang ditemukan di Bumi, meskipun persentase 

komposisinya sangat menarik. Meteor tampak terbuat dari batu pecah 

dan besi, kemudian keduanya bercampur dan terbentuk menjadi meteor, 

yang menunjukkan adanya gaya magnet pada meteor tersebut.46 

Sementara itu, meteoroid adalah benda padat besar yang 

memiliki berbagai bentuk dan terdiri dari sekitar 90 persen besi. 47 

Meteoroid merupakan benda langit yang bergerak secara acak dengan 

orbit yang tidak teratur dan tidak memancarkan cahaya. Ketika 

meteoroid jatuh ke Bumi karena gaya gravitasi, maka akan bersinar 

karena adanya gesekan dengan atmosfer. Jika meteoroid berhasil 

mencapai permukaan Bumi tanpa terbakar, maka disebut meteorit. 

Sebagian besar meteoroid terbakar habis dan tampak bersinar ketika 

                                                             
45  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik,Ibid., hlm. 214.  
46 Nadhiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, (Penerbit Zaman : Jakarta, 

2013), hlm. 397. 
47 Nadhiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an, Ibid., hlm. 398.  
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memasuki atmosfer Bumi. Salah satu meteor yang pernah jatuh ke 

permukaan Bumi memiliki massa sebesar 36,5 ton. Ada dua jenis 

meteorit, yaitu meteorit besi yang sebagian besar terdiri dari nikel dan 

besi, dan meteorit berbatu yang terbuat dari silikon, magnesium, dan 

aluminium.48 

d. Komet 

Komet adalah benda langit kecil yang diperkirakan berukuran 

sekitar sepersejuta ukuran Bumi. Komet bergerak dalam lintasan 

melengkung menuju matahari. Komet berbeda dari asteroid dan sering 

disebut sebagai bintang berekor. Lintasan orbit komet tidak seperti orbit 

planet atau satelit. Beberapa komet memiliki orbit elips, tetapi dengan 

eksentrisitas yang sangat tinggi, sehingga komet hanya terlihat saat 

berada di dekat perihelion dan kemudian menghilang saat bergerak 

menjauh dari titik tersebut. 

Sebagian besar komet memiliki orbit parabola atau hiperbola, 

sehingga hanya terlihat satu kali sebelum menghilang saat bergerak jauh 

ke luar angkasa. Komet terdiri dari dua bagian, yaitu kepala dan ekor. 

Ekor komet sebenarnya adalah bagian kepala yang terlempar keluar 

akibat dorongan radiasi matahari dan angin matahari. Energi dari 

matahari ini menyebabkan ekor komet selalu mengarah menjauhi 

matahari. Beberapa komet yang terkenal antara lain Komet Halley yang 

ditemukan Halley pada tahun 1705, Komet Ikeya Seki (1965), Komet 

Kohoutek (1973), dan Komet West (1986). Nama-nama komet ini 

diambil dari nama penemunya.49 

e. Bintang 

Di alam semesta, terdapat sekitar 200 miliar galaksi, masing-

masing memiliki sekitar 100 miliar bintang dan berdiameter sekitar 

100.000 tahun cahaya. Galaksi terdekat dengan galaksi kita adalah 

                                                             
48  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik,Ibid., hlm. 210.  
49  Tim Penyusun, Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modren Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik,Ibid., hlm. 214.  
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Andromeda, yang sangat besar dan berjarak sekitar 86.000 tahun cahaya. 

Di antara galaksi-galaksi terdekat, ada yang lebih besar dan ada yang 

lebih kecil dari galaksi kita. Salah satu yang paling terkenal adalah 

galaksi 33 M, yang merupakan galaksi terbesar ketiga di tata surya lokal, 

dengan diameter sekitar 2.350.000 tahun cahaya, sedangkan galaksi kita 

hanya berdiameter sekitar 100.000 tahun cahaya. Matahari terletak di 

sebelah kiri pusat galaksi, sekitar 32.000 tahun cahaya dari pusat. 

Galaksi-galaksi ini dikelompokkan bersama dalam gugusan kosmik 

berskala besar. 

Di antara jutaan bintang di galaksi, Matahari memegang peranan 

yang sangat penting bagi kehidupan di Bumi. Matahari merupakan 

bintang terdekat dengan Bumi, berjarak 150.000.000 km. Matahari 

terdiri dari gas dengan diameter sekitar 1,4 x 10^6 km dan suhu 

permukaan sekitar 6.000 K. Suhu ini meningkat saat mendekati inti 

Matahari. Energi dari Matahari yang mencapai permukaan Bumi 

berbentuk gelombang elektromagnetik yang bergerak dengan kecepatan 

sekitar 3 x 10^10 cm/detik.50 

Para ilmuwan mengatakan bahwa bintang terdekat setelah 

Matahari berjarak 4 tahun 3 bulan cahaya. Cahaya yang dipancarkan 

bintang tersebut akan sampai ke kita setelah lebih dari 50 bulan. Saat 

cahaya tersebut tiba, sebenarnya bintang tersebut telah berpindah ke 

tempat yang sangat jauh. Selain itu, ada bintang yang cahayanya masih 

terlihat di langit malam yang gelap meskipun bintang tersebut telah 

meledak ribuan tahun yang lalu dan sudah tidak ada lagi. Hal ini 

merupakan salah satu anugerah Tuhan kepada kita, karena jika manusia 

menatap bintang secara langsung, maka penglihatannya akan hilang. 

Hal ini merupakan salah satu mukjizat Al-Qur'an dan menunjukkan 

kekuasaan Allah. Dengan demikian, bintang-bintang yang kita lihat di 

malam hari hanyalah cahaya yang berasal dari lintasan yang dilalui bintang-
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Teologi Saintifik,Ibid., hlm. 209. 
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bintang tersebut, yang memungkinkan cahayanya bergerak ke arah kita. 

Selain itu, lintasan bintang-bintang menunjukkan adanya ruang dan waktu. 

Ukuran lintasan menunjukkan pertambahan waktu atau kematangan usia 

bintang tersebut. Bahkan, ilmu pengetahuan modern telah menetapkan 

bahwa lintasan bintang-bintang, baik yang dekat maupun yang jauh dari kita, 

sejalan dengan usianya.51 

B. Prinsip-Prinsip Tafsir Maudhu’I (Tematik) 

Istilah maudhu’i berakar dari kata al-maudhu’i, yang berarti topik atau 

materi dalam konteks pembicaraan atau pembahasan secara semantik. Dengan 

demikian, tafsir maudhu’i merujuk pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berfokus pada tema atau topik tertentu. Para mufasir berusaha menemukan 

tema-tema atau topik yang relevan, baik yang muncul dalam masyarakat 

maupun yang berasal dari Al-Qur’an sendiri atau sumber lainnya.  

1. Prinsip Tafsir Maudhu’I (Tematik) 

Tafsir Maudhu’i memliki beberapa prinsip yang menjadi unsur 

penting dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, yaitu :  

a. Adanya komitmen sosial-politik. Ketika seorang mufassir menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an maka dia bukanlah dalam posisi netral, ia adalah 

seorang warga negara yang hidup dalam sebuah lakon sesuai dengan 

sistem yang berjalan di negerinya. Ia dibentuk oleh realitasnya dan 

terobsesi dengan perubahan sosial dan mufassir adalah orang yang 

berkomitmen pada suatu hal karena ia adalah seorang pembaharu, 

revolusioner dan aktor sosial.  

b. Mencari Sesuatu. Mufassir tidaklah memasuki ruang hampa tanpa 

mengetahui apa yang ia cari. Ia tidak memiliki kesadaran yang netral 

tetapi ia memiliki posisi. Kesadarannya diarahkan pada sesuatu. Ia 

mencari solusi & akal adalah kepentingan 

c. Membuat sinopsis ayat-ayat yang khusus membicarakan tentang suatu 

tema. Semua ayat yang berbicara tentang suatu tema atau kepentingan, 
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Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, November 2016. hlm. 108.  
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dikumpulkan, dibaca dan dipahami secara bersamaan dalam sekian kali, 

hingga orientasi makronya muncul. 

d. Membuat klasifikasi bentuk-bentuk linguistik. Suatu makna yang 

muncul pertama kali adalah bentuk linguistik, di mana content analisis 

mencoba membuat klasifikasi. Sebagai salah satu bentuk pemikiran, 

bahasa akan diarahkan pada suatu makna.  

e. Membangun Struktur, setelah bentuk-bentuk linguistik memberikan 

orientasi makna, mufassir kemudian berupaya menyusun struktur yang 

berangkat dari makna obyek. Makna dan obyek merupakan satu hal dari 

dua sisi internal. Keduanya merupakan korelasi dan kesadaran yang 

sama. 

f. Menganalisa fakta. Setelah menyusun tema sebagai struktur yang ideal, 

mufassir kemudian mencocokkan realitas kepemilikan, ketertindasan, 

hak asasi, kekuasaan dan kekayaan dalam rangka mengetahui 

komponen nyata dalam realitas secara kuantitatif dan statistis., yakni 

sebab-sebab suatu fenomena dan faktor-faktor perubahan dengan 

ketelitian yang tinggi dengan menggunakan figura dan diagram 

sebagaimana dalam ilmu-ilmu Sosial dan Humaniora. Diagnosa 

terhadap realitas merupakan jalan lain untuk memahami makna melalui 

dinamika teks. 

g. Membuat komparasi antara idealitas dan realitas berdasarkan content 

analiysis teks dan kenyataan yang diambil dari statistik dan Ilmu-ilmu 

Sosial. Mufassair telah berada di antara teks dan realitas, antara cita-cita 

dan kenyataan, antara kemaujudan (being) dan ketidak adaan 

(nothingness). 

h. Mendeskripsikan ke dalam bentuk-bentuk aksi. Ketika jarak berada di 

antara dunia ideal dan dunia nyata, aksi kemudian muncul dalam tahap 

baru proses interpretasi. Mufassir sendiri beralih dari teks ke aksi, dari 

teori ke praktek, dari hanya sekedar memahami ke melakukan 

perubahan dengan menemukan alat-alat komunikasi antara dua dunia 

yang lebih mendekatkan idealitas pada kenyataan dan merubah 
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kenyataan menjadi lebih dekat dengan idealitas. Olehnya itu perlu 

ditemukan langkah-langkah dalam menyusun sebuah metode untuk 

menemukan tujuan yang termaktub dalam pesan-pesan Allah dan 

menjadi solusi terhadap problematika sosial.52 

2. Metode Tafsir Maudhu’i (Tematik) 

Metode tafsir ini dapat dibagi menjadi dua bentuk.53 :  

a. Menafsirkan satu surat dalam Al-Qur’an secara menyeluruh dan utuh 

dengan menjelaskan tujuannya yang bersifat umum dan khusus, serta 

menjelaskan korelasi antara persoalan-persoalan yang beragam dalam 

surat terebut, sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya 

merupakan satu kesatuan yang utuh. Untuk menggunakan metode ini 

dalam penafsiran ayat al-Qur’an, mufassir haruslah menelusuri dan 

menempuh beberapa langkah. Dalam hal langkah-langkah yang 

ditempuh untuk menentukan metode mauḍhui surat, Muṣṭafa Muslim 

mengklasifikasikan menjadi empat langkah yaitu: 

1) Pengenalan nama surat 

2) Deskripsi tujuan surat dalam al-Quran 

3) Pembagian surat ke dalam beberapa bagian 

4) Penyatuan tema-tema ke dalam tema utama54 

Kitab tafsir yang menggunakan metode ini dalam penafsiran 

adalah: 

1) Karya Syaikh Mahmud Syaltut (Tafsir al-Quran al-Karim) 

2) Karya Muhammad Al-Ghazali (Naḥwa Tafsir Al-Mauḍui Li Suwar 

Al- Quran Al-Karim). 

3) Karya Al-Husaini Abu Farhah (Al-Futuḥat Al-Rabbaniyyah Fi Al-

Tafsir Al-Mauḍu’I Li Al-Ayat Al-Qur’Aniyyah). 

                                                             
52 Aisyah, Signifikansi Tafsir Maudhu’I Dalam Perkembangan Al-Qur’an, Jurnal Tafsere 

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2013. hlm. 33. 
53 Sasa Sunarsa, Teori Tafsir (Kajian Tentang Metode dan Corak Tafsir Al-Qur’an), al-

Afkar : Journal for Islamic Studies Vol. 3, No. 1 Tahun 2019. hlm. 252. 
54 Mustafa Muslim, Mabahis fī al-Tafsir al-Maudu’ī, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 

hlm. 28-29. 
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b. Menfasirkan dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang 

membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat dan surat Al-Qur’an 

yang diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian menjelaskan 

pengertian secara menyeluruh dari ayat-ayat tersebut untuk menarik 

petunjuk Al-Qur’an secara utuh tentang masalah yang akan dibahas. 

Antara langkah-langkah yang ditempuh dalam metode yang kedua ini 

adalah : 

1) Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji 

secara tematik. 

2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyah. 

3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latarbelakang turunnya 

ayat atau asbab al-nuzul. 

4) Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam 

masing-masing suratnya. 

5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna, dan utuh (outline). 

6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang 

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan 

semakin jelas. 

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang am dan khaṣ, 

antara yang muṭlaq dan yang muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat 

yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat yang nasikh 

dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu 

muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan 
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terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya 

tidak tepat.55 

Di antara contoh-contoh kitab tafsir dengan metode maudhu’i 

ayat-ayat adalah: 

1) Karya Ustadz Abbas Mahmud al-Aqqad. ( المرأةَفيَالقرأن) 

2) Karya Ustadz Muhammad Abu zahrah ( العقيدةَفيَالقرأن) 

3) Karya Dr. Ahmad kamal Mahdy ( آياتَالقسمَفيَالقرأن) 

4) Karya Ustadz Abu al-A’la al-Maududy (الربأَفيَالقرأن) 

5) Karya Syeikh Mahmud Syaltut ( ََكتابَھدىَالقرأن)َ  

3. Urgensi Tafsir Maudhu’i (Tematik) 

Tafsir Maudhui merupakan tafsir masa kini dan masa yang akan 

datang yang memiliki beberapa urgensi bagi umat Islam dan mereka sangat 

membutuhkannya. Di antara urgensinya sebagai berikut: 

a. Pertama Tafsir Maudhu’i merupakan faktor utama penyelesaian 

permasalahan umat Islam saat ini. Solusi berdasarkan Al-Quran Al-

Karim. Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat saat ini menghadapi 

berbagai permasalahan. Tidak dapat dipungkiri bahwa landasan 

penyelesaian permasalahan saat ini terletak pada Al-Quran. Ketika 

seorang peneliti menggunakan metode penafsiran Mawdui, ia berusaha  

memberikan solusi  bagi umat Islam terhadap permasalahan berdasarkan 

Al-Quran. 

b. Kedua, tafsir maudhui adalah saran penting yang menggunakan 

metodologi ilmiah qur’ani dan sesuai dengan cara berfikir masyarakat 

masa kini. Selain itu, tafsir maudhui menampakkan keagungan kitab 

suci al-qur’an dengan pemaparan yang sistematis dan komprehensif. 

c. Ketiga, Tafsir Maudhui sebagai sponsor tentang penjelasan kebutuhan 

masyarakat masa kini pada agama Islam secara umum, pada Al-Qur’an 

secara khusus. Tafsir maudhi meyakinkan masyarakat bahwa Al-Qur’an 
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memberikan tawaran solusi masalah dan kebutuhan manusia, baik dari 

segi keyakinan, interaksi sosial, pengetahuan dan lainnya. 

d. Keempat, Tafsir maudhui memperkokoh hubungan Al-Qur’an dengan 

berbagai cabang ilmu syariat lainnya. Penjelasan ilmu-ilmu syariat 

Islam dengan berbagai macam cabangnya didasarkan pada petunjuk dan 

penetapan Al-Qur’an. Selain itu, pembatalan setiap perkara dari ilmu-

ilmu yang tidak sejalan dan bertentangan dengan Al-Qur’an.56 

4. Ciri-ciri Tafsir Maudhu’i (Tematik) 

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 

metode ini ialah:  

a. Tidak salah jika dikatakan  metode ini disebut juga  metode kekinian 

karena menonjolkan topik, judul, atau topik pembahasan. Maka Mufasir 

mencari tema-tema  yang ada di  masyarakat atau bersumber dari Al-

Qur'an sendiri atau sumber lain. 

b. Mempelajari secara menyeluruh dan komprehensif berbagai aspek dari 

topik pilihan Anda, mengikuti keterampilan dan instruksi yang 

terkandung dalam Kitab Suci yang Ditafsir.57 

5. Langkah-langkah Tafsir Qur’an dengan Metode Maudhu’I (Tematik) 

Mengenai perkembangan tafsir Maudhu’i dan tata cara penafsiran 

Al-Qur'an dengan  metode ini, Dr. Quraish Shihab membuat beberapa 

catatan: 

a. Keputusan mengenai permasalahan yang akan dibahas hendaknya 

diambil untuk menghindari keterikatan yang disebabkan oleh argumen-

argumen yang sangat teoritis dalam metode Tariri, dan saya 

berpandangan bahwa permasalahan yang akan dibahas sebaiknya 

ditentukan terlebih dahulu. Topik yang berdampak pada komunitas dan 

disarankan langsung oleh komunitas. Mufassil yang menggunakan 

metode Mawdui diharapkan  terlebih dahulu mempertimbangkan 
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petunjuk Al-Quran mengenai permasalahan sosial yang sangat 

membutuhkan jawaban dari Al-Quran, seperti kemiskinan, 

keterbelakangan,  dan penyakit. 

b. Urutan ayat-ayat menurut masa turunnya bermanfaat khususnya bagi 

mereka yang meyakini Nashik dan Mansuk ada  dalam Al-Qur'an, agar 

dapat mengetahui perkembangan pedoman Al-Qur'an terhadap pokok 

bahasan. hanya diperlukan. al-quran. Jika ingin mendeskripsikan suatu 

cerita atau peristiwa, urutan yang diperlukan adalah urutan kronologis 

peristiwa tersebut. 

c. Metode ini tidak memerlukan penjelasan makna kosakatanya, namun  

dapat disempurnakan bila penafsir sejak dini mencoba memahami 

kosakata ayat tersebut dengan mengacu pada penggunaannya dalam Al-

Qur'an itu sendiri. 

d. Meskipun tata cara ini tidak menyebutkan sebab-sebab nuzul, namun 

perlu ditegaskan bahwa hal ini jelas tidak dapat diabaikan, karena sebab-

sebab nuzul memegang peranan penting dalam pemahaman Al-Qur'an. 

Hanya saja tidak disertakan disini karena tidak perlu disertakan dalam 

penjelasannya, namun sebaiknya diperhatikan saat memahami makna 

ayat tersebut.58 

6. Latar belakang Digunakannya Tafsir Maudhu’i (Tematik) 

Ada beberapa alasan mengapa Dr. sa’ad Ibrahim Mengenai latar 

belakang penggunaan tafsir H. Saad Ibrahim, MA Maudui, penulis juga  

mencoba menambahkan latar belakang yang digunakan dalam metode ini, 

yaitu  poin e dan f serta latar belakangnya.  

a. Dibalik kekurangan penafsiran parsial Tahlili, Tahlili merupakan 

antitesisnya. 

b. Mengingat relevansinya, hal ini tidak ditemukan dalam interpretasi 

Tahlili.  

c. Memberikan ruang  sesuai dengan kinerja masyarakat. 
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d. Seiring berkembangnya bidang ilmu pengetahuan, diperlukan penelitian 

khusus.59 

e. Memiliki mobilitas tinggi dan memungkinkan Anda mencari rute yang 

mudah untuk dilalui dengan berjalan kaki yang sesuai dengan tema.  

f. Hasil jawaban langsung tercermin pada kesimpulan sehingga 

meningkatkan motivasi membaca. 

7. Kelebihan dan Kekurangan tafsir Maudhu’I (Tematik) 

Keberadaan  tafsir maudhu’i dapat dikatakan merupakan bidang 

kajian baru, khususnya dalam ilmu tafsir al-Qur’an. Namun kemunculan  

metode penafsiran Al-Qur'an ini membawa perubahan besar dalam 

paradigma penafsiran Al-Qur'an. Meski demikian, metode tafsir Mawdui 

masih terikat erat dengan kelebihan dan kelemahannya. Selanjutnya kita 

akan membahas kelebihan dan kekurangan  metode interpretasi ini. 

a. Dapat menjawab tantangan zaman  

Permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Maka metode 

maudhu’i sebagai upaya metode penafsiran untuk menjawab tantangan 

tersebut. Untuk kajian tematik ini diupayakan bisa menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

b. Praktis dan Sistematis  

Metode tafsir maudhu’i tersusun dari rangkaian lafal atau ayat 

berdasarkan pada satu tema tertentu. Sehingga membuat kajian tafsir 

Al-Qur’an terangkai dalam sistem yang diikat oleh kesamaan topik. 

Kemudian penafsiran ini pun cenderung mudah dan aplikatif, tidak 

memakan waktu yang panjang sebab membatasi kajian Al-Qur’an pada 

tema yang dianggap relevan dengan kajian yang teliti oleh penafsir. 

c. Dinamis  

Metode tematik membuat tafsir al-Qur’an selalu dinamis sesuai 

dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan image di dalam pikiran 
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pembaca dan pendengarnya bahwa al-Qur’an senantiasa mengayomi 

dan membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua lapisan dan 

strata sosial.  

d. Membuat pemahaman menjadi utuh  

Dengan ditetapkannya judul-judul yang akan dibahas, maka 

pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat diserap secara utuh. Pemahaman 

semacam ini sulit ditemukan dalam metode tafsir yang dikemukakan di 

muka. Maka metode tematik ini dapat diandalkan untuk pemecahan 

suatu permasalahan secara lebih baik dan tuntas.  

Masih berdasarkan pendapat yang sama, kekurangan tafsir maudhu’i 

ini meliputi dua hal, diantaranya: 

a. Memenggal ayat Al-Qur’an Yaitu suatu kasus yang terdapat di dalam 

suatu ayat atau lebih mengandung banyak permasalahan yang berbeda. 

Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat. Biasanya kedua ibadah itu 

diungkapkan bersama dalam satu ayat. Apabila ingin membahas kajian 

tentang zakat misalnya, maka mau tidak mau ayat tentang shalat harus 

di tinggalkan ketika menukilkannya dari mushaf agar tidak mengganggu 

pada waktu melakukan analisis.  

b. Membatasi pemahaman ayat Yaitu dengan diterapkannya judul 

penafsiran, maka pemahaman suatu ayat menjadi terbatas pada 

permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya mufassir terikat oleh 

judul itu. Padahal tidak mustahil satu ayat itu dapat ditinjau dari 

berbagai aspek, karena ayat Al-Qur’an itu bagaikan permata yang setiap 

sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan diterapkannya judul 

pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permata 

tersebut.60 
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8. Manfaat tafsir Maudhu’I (Tematik) 

Dari pembahasan sebelumnya mengenai metode interpretatif Maudui, 

terdapat beberapa manfaat yang  dapat diperoleh dari penelitian interpretatif 

Maudui. Diantaranya: 

a. Al-Qur'an al-Karim menyatakan bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 

kepada semua orang, tanpa memandang perbedaan wilayah atau 

perbedaan kemajuan peradaban, hingga hari kiamat. Ini adalah bukti 

bahwa itu adalah firman . Apalagi Al-Quran juga cocok untuk peradaban 

modern. 

b.  Al-Quran Al-Karim merupakan obat yang dibutuhkan masyarakat saat 

ini dalam hal keimanan, akhlak dan ilmu pengetahuan.  

c. Keberadaan penafsiran tematik membantah keraguan modern yang 

disebarkan oleh mereka yang berupaya merugikan Islam. 

d. Mengungkap mukjizat-mukjizat yang terkandung  dalam Al-Quran 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan manusia.  

e. Mengungkap hubungan antar tema dalam Quran al-Karim.61 

C. Teori-Teori Astrobiologi 

1. Defenisi Astrobiologi 

Astrobiologi berasal dari kata Latin "Astron" yang berarti bintang 

dan "Bios" yang berarti kehidupan. Astrobiologi adalah studi tentang asal 

usul, evolusi, distribusi, dan masa depan kehidupan di alam semesta. 

Sebagai disiplin ilmu interdisipliner, astrobiologi mencakup pencarian 

lingkungan yang dapat dihuni baik di dalam maupun di luar Tata Surya, 

pencarian bukti kimia prebiotik, studi tentang kehidupan di Mars dan objek 

lain di Tata Surya, penelitian laboratorium dan lapangan tentang asal usul 

dan evolusi kehidupan awal di Bumi, dan analisis potensi makhluk hidup 

untuk beradaptasi baik di Bumi maupun di luar angkasa. 

Dalam Jurnal Modernisasi dalam Teknologi dan Sains Teknik, 

Astrobiologi didefinisikan oleh NASA sebagai studi tentang alam semesta 
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yang hidup, yang menggambarkan pencarian kehidupan alien di luar Bumi. 

Metode ini digunakan dalam pencarian "Bumi" baru, yang didorong oleh 

pemahaman tentang asal-usul kehidupan di Bumi. Istilah Astrobiologi 

pertama kali diperkenalkan oleh astronot Otto Sruve.62 

Astrobiologi memanfaatkan disiplin ilmu seperti biologi molekuler, 

biofisika, biokimia, kimia, astronomi, kosmologi fisik, eksoplanetologi, dan 

geologi untuk menyelidiki kemungkinan adanya kehidupan di dunia lain 

dan memahami biosfer yang mungkin berbeda dari yang ada di Bumi. Asal 

usul dan evolusi awal kehidupan merupakan bagian integral dari 

astrobiologi. Disiplin ilmu ini berkaitan dengan penafsiran data ilmiah yang 

ada dan berfokus pada hipotesis yang konsisten dengan teori ilmiah yang 

berlaku. Astrobiologi mencakup studi tentang asal usul sistem planet, 

pembentukan senyawa organik di luar angkasa, interaksi antara batuan, air, 

dan karbon, proses abiogenesis di Bumi, kelayakhunian planet, studi tentang 

tanda-tanda biologis untuk mendeteksi kehidupan, dan studi tentang 

kemampuan kehidupan untuk beradaptasi dengan tantangan di Bumi dan di 

luar angkasa.63 

Pada tahun 1953, peneliti Universitas Chicago Stanley Miller dan 

Harold Urey melakukan percobaan yang kini terkenal di mana mereka 

berhasil menciptakan beberapa senyawa yang oleh para ilmuwan dianggap 

sebagai bahan penyusun kehidupan. Program luar angkasa AS yang masih 

baru pada saat itu mencakup studi tentang kehidupan di alam semesta, yang 

dikenal sebagai "eksobiologi." NASA memulai proyek eksobiologi 

pertamanya pada tahun 1959, dengan tujuan merancang instrumen yang 

dapat mendeteksi kehidupan mikroba di lingkungan luar angkasa. Dipimpin 

oleh tokoh-tokoh seperti Harold "Chuck" Klein, NASA mendirikan 

program ilmu hayat yang mengintegrasikan eksobiologi sebagai salah satu 

komponennya. 
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Pada awal tahun 1990-an, NASA mengalami perkembangan pesat 

pada penelitian Astronomi, salah  satunya didorong oleh penemuan teleskop 

Hubble. di tahun 1995, ada cabang ilmu baru yang berfokus pada makhluk 

hidup dan  kehidupan di luar Bumi, yaitu Astrobiologi, yang namanya 

diusulkan oleh Wasley Huntress. Selain itu, ada dua ilmuwan lain yg 

berperan penting dalam pendirian Astrobiologi pada NASA, yaitu Prancis 

Cordova dan  Charles Kennel. Mereka memperluas konsep Astrobiologi, 

tidak hanya berfokus pada ilmu dasar, namun juga bertujuan untuk 

memahami batasan kehidupan yang berbasis di Bumi.64  

Setelah peran dan tanggung jawab untuk badan baru tersebut 

ditetapkan, Laboratorium Penerbangan Ames yang lama berganti nama 

menjadi Pusat Penelitian Ames (ARC) dan diberi dua peran dalam 

eksplorasi ruang angkasa: pengelolaan misi wahana antariksa Pioneer dan 

penelitian kehidupan ekstraterestrial. Penelitian yang dilakukan di ARC dan 

didanai oleh program eksobiologi NASA meletakkan dasar bagi pendekatan 

yang lebih komprehensif untuk mempelajari kehidupan di alam semesta, 

yang kemudian berkembang menjadi bidang astrobiologi.65 

2. Teori-teori Astrobiologi 

Astrobiologi memanfaatkan disiplin ilmu seperti biologi molekuler, 

biofisika, biokimia, kimia, astronomi, kosmologi fisik, eksoplanetologi, dan 

geologi untuk menyelidiki kemungkinan adanya kehidupan di dunia lain 

dan memahami biosfer yang mungkin berbeda dari yang ada di Bumi. Asal 

usul dan evolusi awal kehidupan merupakan bagian integral dari 

astrobiologi. Disiplin ilmu ini berkaitan dengan penafsiran data ilmiah yang 

ada dan berfokus pada hipotesis yang konsisten dengan teori ilmiah yang 

berlaku. Astrobiologi mencakup studi tentang asal usul sistem planet, 

pembentukan senyawa organik di luar angkasa, interaksi antara batuan, air, 
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dan karbon, proses abiogenesis di Bumi, kelayakhunian planet, studi tentang 

tanda-tanda biologis untuk mendeteksi kehidupan, dan studi tentang 

kemampuan kehidupan untuk beradaptasi dengan tantangan di Bumi dan di 

luar angkasa.66 

Astrobiologi mencakup studi tentang asal usul sistem planet, 

pembentukan senyawa organik di luar angkasa, interaksi antara batuan, air, 

dan karbon, proses abiogenesis di Bumi, kelayakhunian planet, studi tentang 

tanda-tanda biologis untuk mendeteksi kehidupan, dan studi tentang 

kemampuan kehidupan untuk beradaptasi dengan tantangan di Bumi dan di 

luar angkasa. Diantara teori-teori astrobiologi yaitu : 

a. Teori Abiogenesis 

Teori abiogenesis menyatakan bahwa kehidupan berasal dari 

benda mati, atau dengan kata lain, makhluk hidup terbentuk dengan 

sendirinya. Karena kehidupan dianggap muncul secara alami, teori ini 

juga dikenal sebagai Generasi Spontan. Istilah ini mengacu pada 

pembentukan kehidupan secara spontan, yaitu, ketika makhluk hidup 

muncul dari benda mati tanpa campur tangan dari luar. Aristoteles, 

seorang filsuf terkenal yang hidup antara 384–322 SM, adalah salah satu 

pendukung awal teori ini, yang meyakini bahwa kehidupan dapat 

muncul secara spontan dari benda mati.67  

Aristoteles mengembangkan teori ini berdasarkan 

pengamatannya terhadap kemunculan larva lalat secara tiba-tiba pada 

daging yang membusuk. Ia menyimpulkan bahwa larva tersebut berasal 

dari proses pembusukan daging. Meskipun teori ini memiliki kelemahan 

dalam hal bukti ilmiah, teori ini telah bertahan selama berabad-abad. 

Bahkan pada abad ke-17, Anthonie Van Leeuwenhoek, penemu 

mikroskop, mendukung pandangan abiogenesis. Ketika ia 

menggunakan mikroskopnya untuk mengamati air yang direndam 
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dalam jerami, ia menemukan protozoa dan menyimpulkan bahwa 

makhluk ini terbentuk secara spontan dari jerami.68 

Para pendukung teori abiogenesis, seperti yang disebutkan 

sebelumnya, menghadapi kekurangan dalam menyimpulkan hasil, yaitu 

ketidakmampuan untuk mengamati objek-objek mikroskopis seperti 

bakteri, kista, atau telur cacing yang mungkin ada dalam materi 

eksperimen. Hal ini dikarenakan pada zaman Aristoteles, mikroskop 

belum ditemukan. Meskipun ada kelemahan dalam eksperimen mereka, 

pemikiran mereka dalam mencari jawaban tentang asal-usul kehidupan 

di Bumi sudah mengikuti pola metode ilmiah. Namun, tidak semua 

pihak menerima teori abiogenesis, dan sejumlah peneliti mulai 

mengeksplorasi asal-usul kehidupan melalui eksperimen lain. 

Walaupun teori ini bertahan selama berabad-abad, akhirnya mulai 

dipertanyakan berkat penelitian dari ilmuwan yang tidak puas dengan 

gagasan tersebut.69 

b. Teori Biogenesis 

Teori biogenesis menyatakan bahwa kehidupan hanya dapat 

berasal dari makhluk hidup lainnya. Beberapa ilmuwan yang 

mendukung teori ini adalah Francesco Redi, Lazzaro Spallanzani, dan 

Louis Pasteur. Francesco Redi merupakan ilmuwan pertama yang 

melakukan percobaan untuk membantah teori abiogenesis. Redi 

melakukan percobaan sederhana yang membuktikan bahwa kehidupan 

tidak muncul secara spontan dari benda mati. Dalam percobaannya, ia 

menggunakan tiga toples daging: toples pertama dibiarkan terbuka, 

toples kedua ditutup rapat, dan toples ketiga ditutup dengan kain kasa 

yang memungkinkan udara masuk. Beberapa hari kemudian, hasilnya 

menunjukkan bahwa pada toples pertama, daging membusuk dan 

muncul belatung, pada toples kedua daging juga membusuk tetapi tanpa 
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belatung, dan pada toples ketiga, daging membusuk tanpa belatung, 

tetapi belatung muncul di kain kasa. 

Redi menyimpulkan bahwa belatung berasal dari telur lalat. Hal 

ini terlihat dari hasil percobaannya, di mana daging di stoples kedua dan 

ketiga tidak ditemukan belatung karena telur lalat tidak bisa mencapai 

daging tersebut. Meskipun percobaan Redi mendukung teori biogenesis, 

teori tersebut belum sepenuhnya menggantikan teori abiogenesis, 

karena masih ada ilmuwan yang mendukung pandangan abiogenesis. 

Salah satu tokoh yang menentang teori biogenesis Redi adalah John 

Needham pada tahun 1700-an. Needham mencoba membuktikan bahwa 

teori abiogenesis masih valid dengan melakukan percobaan di mana ia 

merebus kaldu untuk membunuh mikroorganisme, lalu menutupnya 

rapat. Namun, setelah beberapa waktu, mikroorganisme tetap muncul di 

dalam kaldu tersebut.70 

c. Teori Evolusi Kimia (Nabiogenenisis)  

Teori ini berupaya menjelaskan asal usul kehidupan dari sudut 

pandang biokimia. Menurut Oparin dalam bukunya The Origin of Life, 

kehidupan muncul seiring dengan proses evolusi pembentukan bumi 

dan atmosfernya. Oparin menyatakan bahwa atmosfer bumi purba 

awalnya terdiri dari metana (CH4), amonia (NH3), uap air (H2O), dan 

gas hidrogen (H2). Akibat pengaruh panas dan energi alam seperti sinar 

kosmik dan petir, gas-gas tersebut mengalami transformasi menjadi 

molekul organik sederhana, seperti asam amino. 

Pendapat Alexander Oparin didukung oleh ahli kimia Amerika 

Harold Urey yang juga menyatakan bahwa atmosfer Bumi purba terdiri 

dari metana (CH4), amonia (NH3), uap air (H2O), dan hidrogen (H2). 

Dengan adanya energi alam, seperti petir dan sinar kosmik, campuran 

gas-gas tersebut membentuk asam amino. Pada tahun 1953, seorang 

mahasiswa Urey, Stanley Miller, melakukan percobaan untuk 

                                                             
70 Vella Ayu Suci Maharani, Asal Usul Kehidupan di Bumi, hlm. 6.  
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membuktikan teori tersebut. Harold Urey dan Stanley Miller berhasil 

membuktikan hipotesis Oparin dan Haldane dengan melakukan 

percobaan yang meniru kondisi atmosfer Bumi purba. 71  Mereka 

mencampur gas seperti metana, amonia, uap air, dan hidrogen ke dalam 

perangkat yang dirancang khusus, lalu menggunakan arus listrik untuk 

menirukan petir dan sinar matahari. Hasil percobaan ini sangat 

memuaskan. 

Selama beberapa hari melakukan percobaan, Miller berhasil 

menghasilkan senyawa organik antara lain urea, asam asetat, asam laktat, 

dan beberapa asam amino. Dari hasil percobaannya, Miller mampu 

membuktikan bahwa senyawa organik dapat terbentuk secara spontan di 

atmosfer bumi purba. Akan tetapi, pembentukan senyawa kompleks 

penyusun makhluk hidup tidak terjadi dengan mudah, dibutuhkan waktu 

jutaan tahun untuk proses evolusi kimia yang akhirnya menghasilkan 

makhluk hidup yang sederhana. Dengan demikian, asal usul makhluk 

hidup tidak semudah yang diyakini oleh penganut abiogenesis (generasi 

spontan), melainkan melalui proses evolusi kimia yang berlangsung 

dalam jangka waktu yang panjang. Teori ini dikenal dengan nama teori 

evolusi kimia atau neoabiogenesis, yang merupakan kelanjutan dari 

teori biogenesis, karena meyakini bahwa makhluk hidup berasal dari 

benda mati melalui proses evolusi kimia.72 

d. Teori Penciptaan   

Teori ini berpendapat bahwa makhluk hidup diciptakan oleh 

Tuhan sesuai dengan kondisi yang ada. Pemahaman ini hanya 

membahas tentang perkembangan materi hingga terbentuknya 

organisme tanpa menjelaskan asal materi kehidupan itu sendiri. Setiap 

jenis makhluk hidup diciptakan secara terpisah. Teori ini tidak 

didasarkan pada percobaan. Berdasarkan pandangan para ilmuwan 

tersebut, tampaknya mereka masih bingung dan berusaha keras untuk 

                                                             
71 Reza Fadhilla, Modul Biologi KES 102, Universitas Esa Unggul, 2018., hlm. 8.   
72 Vella Ayu Suci Maharani, Asal Usul Kehidupan di Bumi, Ibid.,hlm. 7. 
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memahami rahasia alam. Akhirnya, sebagian ilmuwan memilih untuk 

kembali kepada teori penciptaan yang bersumber dari ajaran agama dan 

kitab-kitab yang diyakininya.  

Sebagian besar agama, terutama agama monoteistik, meyakini 

bahwa alam semesta beserta seluruh isinya diciptakan oleh Tuhan. Teori 

penciptaan ini sulit dibuktikan secara logis karena tidak berasal dari 

hasil eksperimen, melainkan dari kajian ilmu dan kepercayaan agama. 

Dalam Alkitab, umat Kristen meyakini bahwa bumi diciptakan dalam 

enam hari, dengan tumbuhan diciptakan pada hari ketiga, ikan dan 

burung pada hari kelima, dan makhluk hidup lainnya pada hari keenam. 

Senada dengan umat Kristen, umat Islam juga meyakini bahwa alam 

semesta beserta seluruh isinya diciptakan oleh Tuhan. Umat Hindu juga 

meyakini bahwa makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan.  

Itulah teori penciptaan yang bersumber dari ajaran agama yang 

kebenarannya belum dapat dibuktikan secara ilmiah, karena teori ini 

bersumber dari Tuhan dan diyakini melalui keimanan, bukan hasil 

pemikiran manusia. Manusia boleh saja meragukan teori penciptaan. 

Namun, jika kita renungkan, sebenarnya kita tidak tahu bagaimana kita 

diciptakan dan bagaimana kita akan mati. Semua itu adalah rahasia 

Tuhan Yang Maha Esa.73 

e. Teori Panspermia 

Pada abad ke-19, ilmuwan antariksa mengemukakan teori baru 

yang dikenal sebagai panspermia, yang sering disebut sebagai teori 

eksogenesis atau kosmologi. Teori ini bertentangan dengan teori 

abiogenesis, yang menyatakan bahwa benih-benih kehidupan sudah ada 

dan tersebar di seluruh jagat raya. Menurut teori panspermia, benih-

benih kehidupan berkembang di mana pun lingkungannya mendukung. 

Dengan demikian, asal usul kehidupan menurut teori ini berasal dari 

benih-benih kehidupan yang ada di luar angkasa. Teori ini berhipotesis 

                                                             
73 Vella Ayu Suci Maharani, Asal Usul Kehidupan di Bumi, Ibid.,hlm. 9. 
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bahwa organisme mikroskopis berasal dari luar angkasa dan kemudian 

berkembang serta berevolusi di Bumi. 

Seperti yang kita ketahui, Bumi kita sering menerima meteorit 

dari luar angkasa yang mungkin membawa benih-benih kehidupan 

mikroskopis, yang kemudian dapat berkembang dan berevolusi di planet 

ini. Pada dasarnya, teori ini memberikan dukungan tidak langsung 

terhadap teori biogenesis. Akan tetapi, teori ini masih belum dapat 

menjelaskan bagaimana benih-benih tersebut muncul dan dari mana 

asalnya. Beberapa hipotesis tentang asal usul kehidupan ekstraterestrial 

antara lain: ada yang berpendapat bahwa kehidupan mungkin muncul 

secara independen dari berbagai lokasi di alam semesta. Atau, ada 

hipotesis panspermia, yang menyatakan bahwa kehidupan berasal dari 

satu tempat dan kemudian menyebar ke planet-planet yang dapat 

dihuni.74 

Salah satu teori tentang asal usul kehidupan menyatakan bahwa 

kehidupan di Bumi berasal dari luar angkasa. Teori ini berpendapat 

bahwa bahan dasar kehidupan datang bersama meteor yang jatuh saat 

Bumi sedang dalam proses pembentukan. Salah satu bahan dasar 

kehidupan ini adalah molekul yang dikenal sebagai porfirin. Porfirin 

adalah molekul dengan struktur kimia yang terdiri dari cincin 

makrosiklik tetrapirol, yang merupakan komponen dasar inti 

hemoglobin pada hewan tingkat tinggi dan manusia, dan inti klorofil 

pada tumbuhan, baik tingkat tinggi maupun tingkat rendah, serta 

mikroorganisme.  

D. Tinjauan Kepustakaan 

1. Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Fisika Vol. 5 No. 1 2019 yang 

ditulis oleh Berthianna Nurcresia, Tua Raja Simbolon, Lu'lu Rihhadhatul 

Aisy, Manis Sembiring, Johny Setiawan, dengan judul: Kriteria Planet 

                                                             
74  Pengertian Kehidupan Ekstraterestrial, Dikutip dari Kehidupan ekstraterestrial - 

Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. Di akses 13 November 2023, pukul 11: 48 WIB.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan_ekstraterestrial
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan_ekstraterestrial
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Layak Huni sebagai Analisis Keberadaan Doppelganger Bumi. Jurnal ini 

memuat data 300 planet ekstrasurya, yang kemudian disaring lagi 

berdasarkan massa dan jari-jari planet tersebut, sehingga ditemukan 9 

kandidat doppelganger Bumi. Sebanyak empat kali analisis, dan akhirnya 

ditemukan dua kandidat awal doppelganger Bumi, yaitu Kepler-186 f dan 

Kepler-69 C.. 

2. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Berthianna Nurcresia, Tua Raja Simbolon, 

dan Johny Setiawan (Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sumatera Utara dan Unimatrix UG, Berlin - Jerman) yang 

berjudul: Mencari Bumi Baru. Jurnal penelitian ini berisi informasi tentang 

kelayakhunian planet yang mempertimbangkan berbagai faktor lain dalam 

menentukan kesesuaian suatu planet untuk menampung kehidupan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman banyak planet 

ekstrasurya dalam bentuk planet raksasa, planet terestrial, planet layak huni, 

dan planet mirip Bumi. 

3. "Pencarian Rumah Baru di Luar Bumi", jurnal yang ditulis oleh Judhistira 

Aria Utama pada tahun 2011 berisi tentang bagaimana laju kelahiran 

bintang di alam semesta. Selain itu, ia menulis bahwa ada gagasan bahwa 

teknologi yang digunakan oleh para ilmuwan pada tahun 1959 cukup 

sensitif dan dapat menangkap sinyal komunikasi dari peradaban yang jauh. 

Di dalamnya juga ditulis tentang beberapa planet yang mirip Bumi dan 

beberapa planet yang mungkin memiliki kehidupan seperti Bumi. 

4. Makhluk Luar Angkasa dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Istilah Dabbah 

dalam Kitab Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik Indonesia) Skripsi 

yang ditulis oleh Luthfiana Devi Erica Rahmasari, mahasiswa Program 

Magister Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2023, menulis 

tentang indikasi kehidupan luar angkasa baik dari segi sains maupun Al-

Qur'an maupun dari Kitab Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik 

Indonesia. Di dalamnya juga ditulis tentang ilmu yang mempelajari 

kehidupan luar angkasa yang terkait dengan pembentukan dan 

perkembangan alam semesta itu sendiri. 
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5. Perspektif Ayat Al-Qur'an Surat An-Nahl Ayat 49 Tentang Kehidupan di 

Planet Selain Bumi, skripsi yang ditulis oleh Eka Wahyu Safitri, Mahasiswa 

Pendidikan Fisika Universitas Negeri Raden Intan, Lampung tahun 2019, 

membahas tentang tanda-tanda dalam surat An-Nahl ayat 49 Tentang 

Kehidupan di Planet Selain Bumi. Di dalamnya juga membahas tentang 

planet, klasifikasi bintang, sifat langit, zona layak huni, dan ayat-ayat yang 

terkait dengan kehidupan di planet selain Bumi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 

kepustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang 

berkaitan dengan metode pengumpulan data kepustakaan melalui kegiatan 

membaca, mencatat, dan mengolah informasi.75 Kartini Kartono menyatakan 

bahwa tujuan penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan informasi dan data 

yang diperoleh dari kepustakaan.76 Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

merupakan hasil proses membaca yang dirangkum dari berbagai kitab, karya  

ilmiah, kitab tafsir, dan terjemahannya, yang relevan dengan materi dan tema 

yang sedang diteliti. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipilih untuk mengkaji masalah kehidupan 

ekstraterestrial adalah pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah merupakan 

metode ilmiah yang menggunakan langkah-langkah rasional untuk 

mengeksplorasi masalah-masalah yang muncul dalam pemikiran kita. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memadukan ilmu pengetahuan dengan ayat-ayat 

Al-Qur'an yang relevan sebagai objek penafsiran.77 Penekanan tetap diberikan 

pada kajian tafsir tematik. 

Pendekatan penelitian yang dipilih untuk mengkaji masalah kehidupan 

ekstraterestrial adalah pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah merupakan 

metode ilmiah yang menggunakan langkah-langkah rasional untuk 

mengeksplorasi masalah yang muncul dalam pemikiran kita. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memadukan ilmu pengetahuan dengan ayat-ayat Al-Qur'an 

                                                             
75  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia,2017) hlm.3. 
76 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 

1996) hlm. 33. 
77 Markanefendi, (On-Line), tersedia di: blogspot.com. 4 maret 2017. diakses tanggal 23 

Oktober 2023. 
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yang relevan sebagai objek penafsiran. Penekanan tetap pada kajian penafsiran 

tematik.78 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dimaksud adalah subjek data yang dapat diperoleh. 

Untuk melakukan penelitian dan memperoleh data yang valid dan terjamin 

keasliannya, digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Yaitu, sumber data yang secara langsung menyediakan data kepada 

peneliti.79 Sumber data primer dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu buku-

buku dan tafsir. 

a. Tafsir Ilmi: Eksistensi Kehidupan di Alam Semesta dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Jakarta: 2015. 

b. Tafsir Ilmi: Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Sains, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Jakarta: 2010. 

c. Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an karya Nadiah Tayyarah, diterbitkan 

oleh Zaman, Jakarta: 2013. 

d. Buku Daras Al-Qur’an dan Sains Modern: Saintifikasi Teologi dan 

Teologi Saintifik yang disusun oleh Tim Penyusun Dr. KH. Muchotob 

Hamzah dan lain-lain, Yogyakarta: 2021. 

2. Sumber Data Sekunder  

Yaitu sumber data yang tidak secara langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

sumber data berupa buku-buku dan artikel jurnal, skripsi yang membahas 

mengenai interpretasi ini baik dari segi interpretasi, konsep ilmiah 

kehidupan ekstraterestrial. Diantara buku-buku sekunder tersebut adalah: 

a. Jejak Kehidupan di Planet Lain oleh Rohmat Haryadi, diterbitkan oleh 

Rene Book, Jakarta: 2013. 

                                                             
78 Eka Wahyu Safitri, Perspektif Al-Qur’an Surah An-Nahl Ayat 49., hlm. 35. 
79 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, Cet. 1. 

2005). hlm. 58. 
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b. Sains Berbasis Al-Qur’an karya Ridwan Abdullah Sani, diterbitkan oleh 

Bumi Aksara, Jakarta: 2014. 

c. Ayat-ayat Semesta oleh Agus Purwanto, diterbitkan oleh Mizan Pustaka, 

Bandung: 2015. 

d. Mukjizat Ilmiah di Bumi & Luar Angkasa karya Yusuf Al-Hajj Ahmad, 

diterbitkan oleh Aqwam Jembatan Ilmu, Solo: 2016. 

e. Makhluk Luar Angkasa & Al-Qur’an oleh Su’ud Mulyadi, diterbitkan 

oleh PT Garoeda Boeana Indah, Pasuruan: 1993. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui studi 

pustaka (library research). Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya, peneliti 

akan berupaya mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, 

artikel, dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan topik yang dikaji. Selain 

itu, peneliti juga akan melibatkan kitab-kitab tafsir yang memiliki corak Tafsir 

Ilmi sebagai bagian dari sumber rujukan.   

E. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif, maka proses analisis data akan dilakukan melalui pengolahan, 

analisis, dan interpretasi secara kualitatif. Dalam menganalisis penelitian ini, 

penulis menggunakan metode interpretasi, yaitu metode yang menafsirkan ayat-

ayat yang berkaitan dengan kehidupan ekstraterestial dengan tujuan untuk 

mencapai kebenaran yang autentik. 80  Peneliti mengumpulkan informasi 

berdasarkan data yang telah dipahami, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

mencerminkan pemahaman objektif terhadap materi yang dipelajari.     

                                                             
80 M. Baharudin., Dasar-Dasar Filsafat (Lampung: Harakindo Publishing, 2013) hlm. 50. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penafsiran Al-Qur'an mengenai kehidupan di luar bumi berfokus pada surah 

as-syura ayat 29 sebagai bukti dan tanda-tanda kebesaran allah yang 

menciptakan langit dan bumi serta makhluk-makhluk yang ditebarkan pada 

kedunya. Para mufassir terbagi menjadi tiga kelompok dalam menafsirkan 

surah as-syura ayat 29 tersebut. Kelompok pertama berpendapat bahwa Al-

Qur'an tidak secara eksplisit menyatakan bahwa bumi adalah satu-satunya 

tempat yang memiliki kehidupan. Kelompok kedua menekankan 

pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an dalam konteks yang benar, 

sehingga mereka berhati-hati dalam menyimpulkan, berfokus pada 

bimbingan hidup di bumi tanpa berspekulasi tentang kehidupan di luar 

bumi. Kelompok ketiga percaya bahwa Al-Qur'an secara tersirat 

menunjukkan bahwa bumi adalah satu-satunya tempat kehidupan. 

Perdebatan tentang kehidupan di luar bumi dalam tafsir Al-Qur'an masih 

relatif baru dan belum mencapai kesimpulan akhir. Beberapa ulama tafsir 

ilmi yang menafsirkan kehidupan di luar bumi, seperti :  

a. Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 

b. Tanthawi Jauhari dalam Tafsir Al-Jawair 

c.  Hanafi Ahmad dalam Tafsir Al-Ilmi  

d. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 

Para Mufassirin ini berpendapat bahwa istilah dabbah mencakup 

makhluk hidup yang belum ditemukan manusia, termasuk tumbuhan, 

mikroorganisme, serta fenomena alam.  

a. Muhammad Abduh  

b. Rasyid Ridha 
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Menafsirkan dabbah sebagai segala jenis makhluk hidup, baik di 

darat, laut, maupun di luar angkasa. 

Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an juga mengisyaratkan 

bahwa kehidupan di luar bumi mungkin ada, namun misteri ini tetap 

tersembunyi dan tidak dapat ditembus. Dari Surah As-Syura ayat 29, 

beberapa mufassir menyimpulkan bahwa Allah menciptakan makhluk 

hidup di langit dan bumi, yang mencakup berbagai makhluk seperti 

malaikat, jin, manusia, dan hewan. Mungkin saja di planet lain terdapat 

makhluk hidup. 

2. Dalam sains, teori panspermia menyatakan bahwa kehidupan bisa saja 

berasal dari satu lokasi dan menyebar ke planet-planet lain. Ilmu 

Astrobiologi mendukung penelitian tentang potensi kehidupan di luar bumi 

melalui penelitian sistem planet, senyawa organik, dan biosignatures. 

Proyek besar seperti SETI bertujuan mencari sinyal radio dari peradaban 

cerdas di luar bumi, namun hingga saat ini belum ada sinyal yang terdeteksi. 

Beberapa ilmuwan berpendapat bahwa keberadaan kehidupan di luar 

angkasa adalah wajar, sementara yang aneh adalah jika tidak ada kehidupan 

sama sekali. NASA pernah menemukan asam amino dalam meteorit yang 

jatuh di Australia, yang merupakan komponen dasar kehidupan. Meski 

belum ada sosok kehidupan sempurna yang ditemukan di luar bumi, para 

ilmuwan terus mencari dan meneliti kemungkinan kehidupan tersebut.  

3. Dalam epistimologi islam, sains dan agama pada dasarnya memiliki 

hubungan yang harmonis. Sains menggambarkan tentang alam dan islam 

memberikan prinsip dan arah penelusuran sifat dan makna alam sebagai 

sebuah realitas. Agama dan sains adalah dua hal yang tidak selayaknya 

dipertentangkan. Keduanya saling berhubungan erat, menyatu dan integral. 

Dengan agama, melalui kitab sucinya yaitu Al-Qur'an, manusia dibimbing 

untuk menemukan ilmu pengetahuan. Di sisi lain dengan penemuan 

berbagai ilmu pengetahuan,  semestinya manusia menjadi semakin dekat 

dengan tuhan.  
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B. Saran 

Perkembangan dalam penelitian terkait kehidupan di luar bumi 

menggunakan penelitian library research atau penelitian kepustakaan yang 

masih minim dalam ketersediaan referensi, sehingga banyak kekurangan dalam 

segala aspek. Demi kesempurnaan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran kepada : 

1. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, untuk lebih banyak 

menyediakan literature atau khazanah keilmuan yang terkait dengan kajian 

ilmiah atau sains. 

2. LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) dan LAPAN (Lembaga 

Antariksa dan Penerbangan Nasional) untuk lebih mengeksplor hasil riset 

dari setiap gejala alam yang terkait dengan keilmuan Astronomi, Biologi, 

dan Astrobiologi, serta menjadikan penelitian ini sebagai bahan pengayaan 

tentang kajian ilmiah mengenai kehidupan diluar bumi.  

3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait 

kehidupan diluar bumi, untuk menggali lebih dalam lagi kajian tema 

kehidupan di luar bumi atau kehidupan ekstraterestrial dari berbagai sisi 

keilmuan yang lebih luas.  
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